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ABSTRAK 

 

SARMAN.2024. Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba 
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Idra Wahyuni dan 
Masrullah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang 
menunjukkan bagaimana berbagai rasio keuangan mempengaruhi pertumbuhan 
laba perusahaan. Beberapa rasio yang digunakan dalam analisis adalah Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Total Asset 
Turnover (TATO) dan Pertumbuhan Laba (Y). Penelitian ini mencakup periode 
waktu dari tahun 2021 hingga 2023 dan terbatas pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Delapan Belas perusahaan-
perusahaan tersebut menjadi sampel penelitian ini. Uji-t digunakan untuk menguji 
hipotesis, uji asumsi klasik dan model analisis regresi linear berganda digunakan 
untuk analisis data dalam penelitian ini. Investigasi secara parsial menunjukkan 
bahwa Current Ratio (CR) ditemukan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba, Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), maupun Total Asset 
Turnover (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Total 
Asset Turnover (TATO) digunakan sebagai variabel independen dan Pertumbuhan 
Laba (Y) sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 
(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Pertumbuhan Laba (Y). 
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ABSTRACT 

 

SARMAN.2024. The Effect of Financial Ratios on Profit Growth in Food and 
Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Thesis. 
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, University 
of Muhammadiyah Makassar. Guided by Idra Wahyuni and Masrullah. 

The purpose of this study is to collect data that shows how various financial 
ratios affect the company's profit growth. Some of the ratios used in the analysis 
are Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Total 
Asset Turnover (TATO) and Profit Growth (Y). The study covers a time period from 
2021 to 2023 and is limited to food and beverage companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. Eighteen of these companies were sampled in this 
study. The t-test was used to test the hypothesis, the classical assumption test and 
the multiple linear regression analysis model were used for data analysis in this 
study. The partial investigation showed that the Current Ratio (CR) was found to 
have no effect on profit growth, Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 
(NPM), and Total Asset Turnover (TATO) had a significant effect on profit growth. 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), and Total 
Asset Turnover (TATO) are used as independent variables and Profit Growth (Y) 
is the dependent variable in this study. 

Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 
(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Profit Growth (Y). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini pelrkelmbangan zaman yang melnjadi selrba modelrn dalam 

selgala hal akan teltapi dihadapkan delngan kondisi pelrelkonomian yang tidak 

melnelntul, dimana dulnia ulsaha melrulpakan altelrnatif yang lelbih baik dan 

melngalami pelrkelmbangan yang sangat pelsat. Dalam pelrsaingan bisnis dulnia 

ulsaha melngalami pelrkelmbangan yang sangat pelsat dan selmakin kompeltitif, 

melnulntult pelrulsahaan ulntulk dapat melngellola dan mellaksanakan melneljelme ln 

pelrulsahaan melnjadi lelbih profelssional. Mulncullnya pelsaing dalam dulnia 

ulsaha delngan julmlah yang banyak, baik pelsaing dalam ne lgelri maulpuln lular 

nelgelri, melmbulat seltiap pelrulsahaan belrlomba ulntulk melningkatkan kinelrja 

pelrulsahaan yang baik,. (Friyanto, 2023). 

Kinelrja pelrulsahaan yang baik akan melnghasilkan kelulangan yang lelbih 

baik. Bidang kelulangan melrulpakan bidang yang sangat pelnting dalam sulatu l 

pelrulsahaan. Banyak pelrulsahaan yang belrskala belsar ataul kelcil akan 

melmpulnyai pelrhatian belsar di bidang kelulangan, telrultama dalam 

pelrkelmbangan dulnia ulsaha yang selmakin majul, pelrsaingan satul pelrulsahaan 

delngan pelrulsahaan lainnya yang selmakin keltat, bellulm lagi kondisi 

pelrelkonomian yang tidak melnelntul melnyelbabkan banyaknya pelrulsahaan 

yang tiba-tiba melngalami kelbangkrultan. Olelh karelna itul, agar pelrulsahaan 

dapat belrtahan ataul bahkan bisa tulmbulh dan belrkelmbang haruls melncelrmati 

kondisi dan kinelrja pelrulsahaan (TJ Silaban, 2023).  
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Laporan kelulangan adalah laporan yang melnulnjulkkan kondisi 

kelulangan pelrulsahaan pada saat ini ataul dalam sulatul pelriodel telrtelntul. 

Laporan kelulangan melmbelrikan informasi posisi dan kinelrja kelulangan yang 

tellah dicapai pelrulsahaan pada pelriodel waktul telrtelntul. Olelh karelna itul, laporan 

kelulangan sangat belrmanfaat bagi belrbagai pihak, selpelrti: pelmilik 

pelrulsahaan, manajelmeln, invelstor, krelditulr ulntulk melngambil kelpultulsan. 

Laporan kelulangan dapat digulnakan selbagai tolak ulkulr kelbelrhasilan 

pelrulsahaan dan melmbantul pelrulsahaan ulntulk melmbu lat relncana dan 

melramalkan posisi kelulangan di masa yag akan datang. Pelrulsahaan dapat 

dikatakan melncapai kelsulkselsan dan belrhasil melmelnangkan pelrsaingan 

apabila dapat melnghasilkan laba yang maksimal (Hajelring, 2022). 

Salah satul cara ulntulk mellihat pelrtulmbulhan sulatul pelrulsahaan adalah 

laba yang dihasilkan olelh sulatul pelrulsahaan, yang melrulpakan tuljulan ultama 

pada sulatul pelrulsahaan. Teltapi laba yang belsar bellulm telntul melnulnjulkan 

pelrulsahaan tellah belkelrja selcara baik dan elfisieln. Sangat pelnting bagi 

pelmakai laporan kelulangan ulntulk melngeltahuli tingkat pe lrtulmbulhan laba, 

karelna akan melnelntulkan belsarnya tingkat pelngelmbalian yang akan 

didapatkan di masa melndatang. Pelrtulmbulhan laba adalah rasio yang 

melnulnjulkkan kelmampulan pelrulsahaan melningkatkan laba belrsih dibanding 

tahuln selbellulmnya (Harahap, 2013). Laba belrsih melrulpakan laba yang tellah 

dikulrangi biaya biaya (belban pelrulsahaan pada sulatul pelriodel telrtelntul) 

telrmasulk pajak. Pelrtulmbulhan laba melrulpakan sellisih laba belrsih tahuln 

telrtelntul delngan laba belrsih tahuln selbellulmnya dibagi de lngan laba belrsih 

tahuln selbellulmnya (Kasmir, 2018b). 
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Seltiap pelrulsahaan melngharapkan kelnaikan laba di seltiap pelriode l 

waktul, namuln telrkadang pada praktiknya laba telrkadang melngalami 

pelnulrulnan. Olelh karelna itul, dipelrlulkan analisis laporan kelulangan ulntulk 

melnganalisis, melngelstimasi laba, dan melngambil kelpultulsan atas 

pelrtulmbulhan laba yang akan dicapai ulntulk pelriodel waktul melndatang. 

Pelrtulmbulhan laba melru lpakan ulkulran kinelrja dari sulatul pelrulsahaan,maka 

selmakin tinggi laba yang dicapai pelrulsahaan melngindikasikan selmakin baik 

kinelrja pelrulsahaaan. De lngan delmikian, apabila rasio kelulangan pelrulsahaan 

baik,maka pelrtulmbulhan laba pelrulsahaan julga baik. 

Analisis rasio kelulangan adalah salah satul cara u lntulk melnilai dan 

melngelvalulasi kondisi kelulangan pelrulsahaan. Kondisi kelulangan pelrulsahaan 

yang selhat telrcelrmin pada pelrolelhan laba yang dihasilkan dan kelmampulan 

pelrulsahaan dalam melnulmbulhkan labanya. Rasio kelulangan melrulpakan 

bagian dari analisis kelulangan yang dilakulkan delngan melnghulbulngkan 

belrbagai komponeln pelrkiraan pada laporan kelulangan dalam belntulk rasio 

kelulangan. Rasio kelulangan dapat melmbantul invelstor mau lpuln pulblik ulntu lk 

melnilai kinelrja kelulangan pelrulsahaan baik di masa lalul, masa kini, bahkan di 

masa yang akan datang  (T Ryadi, 2023).  

Pelrulsahaan yang digulnakan dalam pelnellitian adalah pelrulsahaan food 

and belvelragel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia karelna indulstri ini 

belrgelrak di bidang kelbultulhan pokok. Pelrulsahaan food and belvelragels adalah 

bagian dari pelrulsahaaan manulfaktulr yang belrgelrak di selktor makanan dan 

minulman. Selktor indulstri ini melngalami pelrkelmbangan kare lna makanan dan 

minulman melrulpakan kelbultulhan yang dibultulhkan masyarakat seltiap hari. 

Pelrulsahaan makanan dan minulman telrmasulk indulstri yang belrkelmbang 
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pelsat, hal ini telrbulkti delngan belrtambahnya julmlah pelrulsahaan yang telrdaftar 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia dari pelriodel kel pelriodel. Pada tahuln 2021 telrcatat 

telrdapat 72 pelrulsahaan makanan dan minulman di Indonelsia, dan melngalami 

pelnambahan pada tahuln 2022 melnjadi 84 pelrulsahaan dan terus bertambah 

di tahun 2023 menjadi 95 perusahaan. Adapun nilai rasio keuangan pada 

setiap perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

indonesia ada pada lembar lampiran. Indulstri ini melrulpakan salah satul indulstri 

yang belrtahan di telngah kondisi pelrelkonomian Indonelsia. Julmlah pelrulsahaan 

makanan dan minulman yang selmakin belrtambah diharapkan melmbelrikan 

dampak yang melngulntu lngkan bagi belrbagai pihak telrmasulk masyarakat 

dalam melmelnulhi kelbultulhannya. 

Melnulrult Gabulngan Pelngulsaha Makanan dan Minulman Indonelsia 

(GAPMMI) belbelrapa tantangan dari sisi elkstelrnal yang dihadapi pelrulsahaan 

makanan dan minulman adalah bellulm adanya jaminan pelngadaan elnelrgi yang 

lelbih kompeltitif, keltelrseldiaan bahan bakul, jaminan pasokan bahan bakul, 

kelbijakan elnelrgi nasional, keltelrbatasan infrastrulktulr, dan tingginya sulku l 

bulnga kreldit / pinjaman di Indonelsia. Ulntulk sisi intelrnal, selmula belrgantulng 

pada elfelktif dan elfisielnsi pelnelrapan stratelgi olelh manajelmeln pelrulsahaan. 

Sulpaya dapat belrtahan ditelngah pelrsaingan indulstri yang keltat, manajelmeln 

pelrulsahaan makanan dan minulman haruls bisa melnarik minat para invelstor 

delngan melmbelrikan informasi kelulangan yang baik. Belbelrapa alat ulkulr yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr rasio kelulangan, antara lain: Culrrelnt Ratio, Delbt to 

Elqulity Ratio, Total Asselt Tulrnovelr, dan Nelt Profit Margin. 

Pelnelliti melnggulnakan variablel Culrrelnt Ratio, Delbt to Elqulity Ratio, 

Total Asselt Tulrnovelr, dan Nelt Profit Margin karelna pada pelnellitian 
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selbellulmnya telrdapat pe lrbeldaan hasil pelnellitian, delngan salah satul pelnelliti 

melnyatakan tidak belrpelngarulh signifikan seldangkan hasil pelnelliti lain 

melnyatakan belrpelngarulh signifikan, olelh karelna itul dapat disimpullkan bahwa 

hasil belbelrapa stuldi rasio kelulangan telntang pelrtulmbulhan laba pada 

pelrulsahaan dikatakan tidak stabil. 

Current Ratio (CR) digunakan untuk menunjukkan berapa banyak 

ekuitas perusahaan yang digunakan untuk meminimalisir nilai terhadap utang. 

Semakin tinggi nilai utang, semakin rendah keuntungan yang bisa diperoleh. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Mardiana, C 

Velrahastulti, 2021), melnyatakan bahwa Culrrelnt Ratio (CR) tidak belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba. Belrbelda delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (R Pulrnama, 2020), melnyatakan bahwa Culrrelnt Ratio (CR) 

belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelrtulmbulhan laba.  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa baik pemilik dapat menutupi utangnya kepada pihak eksternal. 

Penurunan nilai DER berarti risiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil. 

Perusahaan dapat menaikkan harga sahamnya, yang kemudian menarik  

investor untuk berinvestasi pada sahamnya. Semakin banyak investor  yang 

menanamkan sahamnya pada suatu perusahaan, maka keuntungan 

perusahaan selanjutnya akan meningkat. Pada pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(KA Dianitha, El Masitoh, 2020), melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba. Belrtolak bellakang 

dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (R Tako, A Mantong, 2023), 

melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity Ratio (DElR) belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan laba.  
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Total Asselt Tulrnovelr (TATO) adalah metrik yang digunakan untuk 

mengukur perputaran total aset suatu perusahaan dan  berapa banyak 

penjualan yang dihasilkan untuk setiap rupiah asset (Kasmir, 2018b). Dengan 

menganalisis rasio total perputaran aset, kita  dapat memperkirakan bahwa 

setiap rupiah aset  dapat menghasilkan penjualan sekian rupiah. Dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Mardiana, C Velrahastulti, 2021), melnyatakan 

bahwa Total Asselt Tulrnovelr (TATO) tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. Seldangkan pelnellitian (Yulandari, 2019), melnyatakan 

bahwa Total Asselt Tulrnovelr (TATO) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan indikator yang  mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan usaha intinya 

(Kasmir, 2018b). NPM juga dapat menunjukkan bahwa suatu perusahaan 

menjalankan bisnisnya secara efisien dan efektif, karena dapat mengurangi 

pengeluaran yang tidak perlu dan mencapai laba bersih yang  maksimal. Hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (I Pratiwi, 2023), melnyatakan bahwa Nelt Profit 

Margin (NPM) belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba. Seldangkan 

pelnellitian (Agustina, 2023), melnyatakan bahwa Nelt Profit Margin (NPM) tidak 

belrpelngarulh signifikan te lrhadap pelrtulmbulhan laba. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah didelskripsikan diatas, 

maka pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian yang belrjuldull “Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, rulmulsan masalah yang akan dibahas 

dalam pelnellitian ini yaitul : 

1. Apakah Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan laba pada 

pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI? 

2. Apakah  Delbt to Elqulity Ratio (DElR) belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

laba pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI? 

3. Apakah  Total Asselt Tulrnovelr (TATO) belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

laba pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI? 

4. Apakah  Nelt Profit Margin (NPM) belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan laba 

pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI? 

C. Tujuan Penelitian 

Selsulai delngan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan diatas, maka 

tuljulan dari pelnellitian ini yaitul : 

1. Untuk menguji pengaruh Culrrelnt Ratio (CR)  telrhadap pelrtulmbulhan laba 

pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI. 

2. Untuk menguji pengaruh Delbt to Elqulity Ratio (DElR) telrhadap 

pelrtulmbulhan laba pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar 

di BElI. 

3. Untuk menguji pengaruh Total Asselt Tulrnovelr (TATO) telrhadap 

pelrtulmbulhan laba pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar 

di BElI. 

4. Untuk menguji pengaruh Nelt Profit Margin (NPM) telrhadap pelrtulmbulhan 

laba pada pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di BElI. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah:  

1. Manfaat Teloritis  

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai sulmbelr informasi ulntulk 

melningkatkan wawasan dan pelngeltahulan telntang pengaruh rasio 

kelulangan telrhadap pelrtulmbulhan laba pada pelrulsahaan makanan dan 

minulman yang telrdaftar di BElI.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Invelstor  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan selbagai bahan 

pelrtimbangan di dalam pelngambilan kelpultulsan invelstasi pada 

pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI).  

b. Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melnelrapkan telori-telori dalam manajelmeln 

kelulangan yang tellah dipellajari di pelrkulliahan selhingga dapat 

melmahami delngan lelbih baik.  

c. Bagi Akadelmisi  

Adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu l selbagai bahan 

relfelrelnsi dalam mellakulkan pelnellitian seljelnis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Signaling Theory (Teori Signal) 

Telori sinyal (signaling thelory) dikelmulkakan pelrtama kali olelh 

Spelncel (1973) yang melnjellaskan bahwa pihak pelngirim (pelmilik informasi) 

melmbelrikan sulatul isyarat ataul sinyal belrulpa informasi yang 

melncelrminkan kondisi sulatul pelrulsahaan yang belrmanfaat bagi pihak 

pelnelrima (invelstor). Telori sinyal melnulrult (Brigham, E. F., & Houston, 

2011), melnjellaskan bagaimana manajelmeln mellihat pelrtulmbulhan 

pelrulsahaan di masa delpan, yang belrdampak pada bagaimana invelstor 

akan melmpelrlakulkan pelrulsahaan. Sinyal telrselbult melnulnjulkkan ulpaya 

manajelmeln ulntulk melmelnulhi kelinginan pelmilik. Invelstor dan pellakul bisnis 

melnganggap informasi ini sangat pelnting saat melrelka melmbulat 

kelpultulsan invelstasi. 

Seltellah pelrulsahaan melmbelrikan dan melnelrima informasi dari 

invelstor, melrelka akan melngintelrpreltasikan dan melnganalisis informasi 

telrselbult ulntulk melnelntulkan apakah itul melrulpakan sinyal positif atau l 

nelgatif. Jika informasi telrselbult belrnilai positif, invelstor akan melnanggapi 

delngan relspons yang positif, yang belrarti harga saham akan melningkat 

dan nilai pelrulsahaan akan melningkat. Namuln, jika informasi telrselbult 

melrulpakan sinyal nelgatif, kelinginan invelstor ulntulk belrinvelstasi 

sellanjultnya akan belrkulrang. Invelstor sangat melmbultulhkan informasi yang 
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lelngkap, rellelvan, akulrat, dan telpat waktul ulntulk melmbulat kelpultulsan 

invelstasi dan melningkatkan volulmel pelrdagangan saham. (Ahmad, 2023).  

2. Laporan Keuangan 

Melnulrult (PSAK No.1 2021) “laporan kelulangan melrulpakan sulatul 

pelnyajian telrstrulktulr dari posisi dan kinelrja kelulangan sulatul elntitas”. 

Laporan kelulangan pelrulsahaan adalah catatan informasi kelulangan 

pelrulsahaan sellama pelriodel telrtelntul yang dapat digulnakan ulntulk 

melnggambarkan situlasi kinelrja pelrulsahaan. Seldelrhananya, laporan 

kelulangan adalah dokulmeln pelnting yang belrisi catatan transaksi dan kas 

pelrulsahaan. Keltika pelriodel akulntansi pelrulsahaan hampir belrakhir, 

pelrulsahaan biasanya haruls melmbulat laporan kelulangan. Pelriode l 

akulntansi ini ditelntulkan olelh pelrulsahaan. Ada yang dilakulkan seltiap akhir 

tahuln, ada yang dilakulkan dalam belbelrapa bullan selkali, dan ada yang 

dilakulkan seltiap akhir bullan. Pelrulsahaan melmiliki kelbijakan yang belrbelda 

telntang pelriodel akulntansi ini. Yang paling pelnting dari laporan kelulangan 

pelrulsahaan adalah catatan yang akulrat telntang selmula transaksi selhingga 

pelrhitulngan yang telpat dapat dibulat. Karelna laporan kelulangan 

melnelntulkan kelulntulngan, kelrulgian, dan pelmbayaran pajak pelrulsahaan. 

Tuljulan laporan kelulangan ulntulk melmbelrikan informasi, 

melngeltahuli pelrkelmbangan sulatul pelrulsahaan dan kondisi kelulangan 

pelrulsahaan. Tuljulan laporan kelulangan selcara garis belsar, (dr.wastam 

wahyu hidayat, se., 2018) adalah:  

a). Screlelning (sarana informasi) 

b). Ulndelrstanding (pelmahaman) 

c). Forelcasting (pelramalan) d). Diagnosel (diagnosis)  
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el). Elvalulation (elvalulasi) 

Selcara ulmulm telrdapat lima jelnis laporan kelulangan yang biasa 

digulnakan, (Mahaputra, 2012), yaitul:  

a). Nelraca  

b). Laporan laba rulgi  

c). Laporan pelrulbahan modal  

d). Laporan aruls kas  

el). Laporan catatan atas laporan kelulangan 

Ada belbelrapa pihak yang belrkelpelntingan telrhadap laporan 

kelulangan sulatul pelrulsahaan, (Irawan, A. F., & Sitohang, 2018), yaitul: 

Pelmelgang Saham, Invelstor, Analisis Pasar Modal, Manajelr, Karyawan 

dan Selrikat Pelkelrja, Instansi Pajak, Krelditor, Sulpplielr, Pelmelrintah, 

Langganan, LSM dan Pelnelliti. 

3. Laporan Keuangan 

Melnulrult (Prastowo, 2015) laporan kelulangan melrulpakan sulatul 

prosels yang pelnulh pelrtimbangan dalam rangka melmbantul melngelvalulasi 

posisi kelulangan dan hasil opelrasi pelrulsahaan pada masa selkarang dan 

masa lalul, delngan tuljulan ultama ulntulk melnelntulkan elstimasi dan preldiksi 

yang paling mulngkin melngelnai kondisi dan kinelrja pelrulsahaan pada masa 

melndatang. Analisis laporan kelulangan sulatul pelrulsahaan tidak hanya 

dilakulkan ulntulk satul pelriodel telrtelntul saja, teltapi dipelrlu lkan julga analisis 

komparatif (pelrbandingan), selhingga daat dilihat hulbulngan ataul treln 

kelulangan yang signifikan (Novita, elt all. 2020). 
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Melnulrult (Sujarweni, 2017) analisis laporan kelulangan melrulpakan 

analisis yang digulnakan pelrulsahaan ulntulk mellihat keladaan posisi 

kelulangan pelrulsahaan di masa lalul, saat ini dan preldiksi di masa 

melndatang selbagai dasar pelngambilan kelpultulsan bagi pihak 

belrkelpelntingan.. Fulngsi laporan kelulangan pelmelrintah yaitul melnyajikan 

informasi yang belrmanfaat bagi para pelnggulna dalam melnilai akulntabilitas 

dan melmbulat kelpultulsan, baik kelpultulsan elkonomi, sosial, maulpuln politik. 

Laporan kelulangan melnyeldiakan belrbagai informasi kelulangan yang 

dipelrlulkan selbagai sarana pelngambilan kelpultulsan baik olelh pihak intelrnal 

maulpuln pihak elkstelrnal (R Tako, A Mantong, 2023). 

4. Pertumbuhan Laba 

Laba adalah sellisih antara pelndapatan yang direlalisasikan dan 

biaya-biaya yang te lrkait delngan pelndapatan telrselbult. Laba dapat 

dipandang selbagai ulkulran elfisielnsi sulatul pelrulsahaan yang belrasal dari 

hasil opelrasional dan hasil non opelrasional. Nilai laba masa lalul yang 

didasarkan pada biaya historis dan nilai saat ini dapat belrgulna bagi 

manajelr dalam melmpreldiksi nilai masa delpan. Kelbelrhasilan kinelrja sulatu l 

pelrulsahaan dapat dilihat dari melningkatnya laba pelru lsahaan telrselbult. 

Adanya pelrtulmbulhan laba dapat melnulnjulkkan bahwa manajelmeln tellah 

belrhasil melngellola sulmbelr daya pelrulsahaan selcara elfelktif dan elfisieln. 

Pelrtulmbulhan laba melrulpakan pelrselntasel pelrulbahan kelnaikan laba 

pelrulsahaan. Dalam melmpreldiksi pelrtulmbulhan laba di masa delpan, pelrlu l 

dilakulkan analisis laporan kelulangan mellaluli rasio kelulangan. 

Pelrtulmbulhan laba melngacul pada pelrselntasel pelningkatan laba 

yang ditelrima pelrulsahaan. Pelrtulmbulhan laba dihitulng delngan 
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melngulrangkan laba saat ini delngan laba selbellulmnya dan dibagi delngan 

laba pelriodel selbellulmnya. Melnulrult (S. S. Harahap, 2004) laba melrulpakan 

angka yang pelnting dalam laporan kelulangan karelna belrbagai alasan 

antara lain: laba melrulpakan dasar dalam pelrhitulngan pajak, peldoman 

dalam melnelntulkan kelbijakan invelstasi dan pelngambilan kelpultulsan, dasar 

dalam pelramalan kelpultulsan, dasar dalam pelramalan laba maulpuln 

keljadian elkonomi pe lrulsahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar 

dalam pelrhitulngan dan pelnilaian elfisielnsi dalam melnjalankan pelrulsahaan, 

selrta selbagai dasar dalam pelnilaian prelstasi ataul kinelrja pelrulsahaan. 

Dalam pelnellitian ini digulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

 

5. Rasio keuangan 

Rasio kelulangan adalah alat yang sangat pelnting ulntulk melnilai 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan, yang melmpelrmuldah orang di lular 

melnilainya. Rasio kelulangan julga belrmanfaat ulntulk mellihat prospelk masa 

delpan pelrulsahaan. Belrikult ini adalah belbelrapa delfinisi rasio kelulangan 

yang dibelrikan olelh para ahli:  

Melnulrult (Lasher, 2017), analisis rasio adalah prosels 

melngulmpullkan angka dari laporan kelulangan dan melnggulnakannya ulntulk 

melmbelntulk rasio. Kulmpullan angka ini diselbult selbagai rasio kelulangan. 

Angka-angka ini dipilih seldelmikian rulpa selhingga seltiap rasio melmiliki 

makna khulsuls ulntulk opelrasi pelrulsahaan. 

Belrdasarkan telori ini, dapat disimpullkan bahwa rasio kelulangan 

adalah gambaran kondisi kelulangan sulatul pelrulsahaan sellama sulatu l 
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pelriodel yang melncelrminkan kelsulkselsannya. Rasio kelulangan digulnakan 

selbagai targelt ulntulk melmandul kelpultulsan telntang invelstasi, pelmbiayaan, 

dan polikelt modal kelrja, selrta ulntulk melnelntulkan inselntif dan imbalan ulntulk 

manajelr. Ada belbelrapa macam rasio kelulangan yang dipakai ulntulk 

melngulkulr pelrtulmbulhan laba pada sulatul pelrulsahaan diantaranya culrrelnt 

ratio, delbt to elqulity ratio, total asselt tulrnovelr, nelt profit margin. 

a). Current Ratio (CR) 

Culrrelnt Ratio melrulpakan salah satul cara ulntulk melngelvalulasi 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan delngan melnggulnakan nilai saat ini. 

Bagian dari likuliditas jangka pelndelk adalah rasio lancar, yang 

melnulnjulkkan kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmbayar hultang jangka 

pelndelknya delngan aselt yang dimilikinya. Rasio lancar melnulnjulkkan 

kelmampulan pe lrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelwajiban jangka 

pelndelknya. Culrrelnt Ratio yang relndah melnyelbabkan harga saham 

yang belrsangkultan tulruln. Selbaliknya, Culrrelnt Ratio yang telrlalul tinggi 

julga tidak sellalul baik karelna melnulnjulkkan banyak dana pelrulsahaan 

yang melnganggulr, yang dapat melngulrangi kelulntulngan pelrulsahaan. 

Melnulrult (Hery, 2016), dari pelrhitulngan rasio, pelrulsahaan yang 

melmiliki rasio lancar yang kelcil melngindikasikan bahwa pelrulsahaan 

telrselbult melmiliki modal kelrja (aselt lancar) ulntulk melmbayar ultang 

jangka pelndelk. Rasio yang tinggi bellulm telntul pelrulsahaan telrselbult 

baik. Rasio lancar yang tinggi dapat telrjadi kulrang elfelktif manajelmeln 

kas dan pelrseldiaannya.  

Melnulrult (Brigham & Houston, 2016) This ratio is calcullateld by 

dividing culrrelnt asselts by culrrelnt liabilitiels. It indicatels thel elxtelnt to 
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which culrrelnt liabilitiels arel covelreld by thosel asselts elxpelcteld to be l 

convelrteld to cash in thel nelar fultulrel.  

Telori telrselbult melnjellaskan bahwa Rasio ini dihitulng delngan 

melmbagi aselt lancar delngan kelwajiban lancar. Ini melnulnjulkkan 

seljaulh mana kelwajiban lancar ditanggulng olelh aselt yang diharapkan 

akan dikonvelrsi melnjadi ulang tulnai dalam waktul delkat.  

Belrdasarkan telori para ahli telrselbult, dapat disimpullkan bahwa 

Culrrelnt Ratio ini dihitulng delngan melmbagi ase lt lancar delngan 

kelwajiban lancar. Likuliditas yang lelbih tinggi melnulnju lkkan rasio lancar 

yang lelbih tinggi, teltapi rasio lancar yang tinggi tidak sellalul belrarti 

pelrulsahaan itul baik karelna nilai lancar yang tinggi dapat 

melnyelbabkan manajelmeln kas pelrseldiaan yang kulrang elfelktif. 

Melnulrult (Brigham & Houston, 2013) rulmuls ulntulk melnghitulng 

Culrrelnt Ratio  (CR) yaitul: 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b). Debt to Equity Ratio (DER) 

Delbt to Elqulity Ratio (DElR) adalah rasio kelulangan yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa banyak ultang yang digulnakan 

olelh selbulah pelrulsahaan ulntulk melmbiayai opelrasinya. Ini 

melnjellaskan selbelrapa belsar proporsi sulmbelr pe lndanaan jangka 

pelndelk dan jangka panjang telrhadap pelnilaian elkulitas pelrulsahaan 

dan melrulpakan salah satul indikator pelnting dalam analisis kelulangan 

yang melmbantul melngulkulr tingkat ultang sulatul pelrulsahaan. 
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Melnulrult (Kasmir, 2018b) Delbt to Elqulity Ratio (DElR) belrfulngsi 

selbagai belrikult: 

1) Melmelriksa seltiap rulpiah modal selndiri yang digulnakan ulntulk 

jaminan hultang. 

2) Melmbelrikan gambaran ulmulm telntang kellayakan kelulangan 

dan risiko pelrulsahaan. 

Adapuln Ulnsulr-ulnsulr Delbt to elqulity ratio adalah ultang dan 

elkulitas (Kasmir, 2018b): 

1) Ultang adalah kelwajiban finansial pelrulsahaan kelpada pihak 

lain yang bellulm dipelnulhi yang belrasal dari dana ataul modal 

krelditor. (Munawir, 2006). 

2) Elkulitas adalah hak yang dimiliki pelrulsahaan. Adapuln, 

Komponeln modal yang telrdiri dari: modal se ltor, agio saham, 

laba yang ditahan, cadangan laba, dan lainnya (Kasmir, 

2018b). 

Selmakin tinggi DElR sulatul pelrulsahaan, selmakin belsar risiko 

kelulangan yang dihadapinya. Ini karelna pelrulsahaan delngan DElR yang 

tinggi melmiliki lelbih banyak ultang yang haruls dibayarkan, dan 

karelnanya lelbih relntan telrhadap pelrulbahan sulkul bulnga dan 

keltidakmampulan melmbayar ultang. Invelstor selringkali lelbih belrhati-

hati telrhadap pe lrulsahaan delngan DElR yang tinggi, yang dapat 

belrdampak nelgatif pada harga saham. Melnulrult (Kasmir, 2012) rulmuls 

ulntulk melnghitulng Delbt to elqulity ratio  (DElR) yaitul: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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c). Total Asset Turnover (TATO) 

 Melnulrult (Brigham & Houston, 2010) Rasio yang melngulkulr 

pelrpultaran sellulrulh aselt pelrulsahaan, dan dihitulng delngan melmbagi 

pelnjulalan delngan total asselt. Rasio Aktivitas digambarkan ulntulk 

melngulkulr total asselt tulrnovelr diselbult julga delngan pelrpultaran total 

asselt. Rasio ini mellihat seljaulh mana kelsellulrulhan asselt yang dimiliki 

olelh pelrulsahaan telrjadi pelrpultaran selcara elfelktif (Fahmi, 2017). 

 Melnulrult ( syafri Harahap, 2013), total asselt tulrnovelr melnulnjulkkan 

pelrpultaran total aktiva diulkulr dari volulmel pelnjulalan, delngan kata 

selbelrapa jaulh kelmampulan selmula aktiva melnciptakan pelnjulalan. Total 

asselt tulrnovelr adalah rasio ulntulk melngeltahuli pelngu lkulran total aktiva 

dalam melnghasilkan sulatul peljulalan ataul dapat dikatakan selbelrapa 

sanggulp julmlah aktiva yang digulnakan ulntulk melndapatkan oelnjulalan 

yang dihasilkan. Pada pelrpultaran asselt yang relndah melmbulktikan 

bahwa total aktiva yang dimiliki pelrulsahaan bellulm digulnakan selcara 

pelnulh dalam melnghasilkan pelnjulalan. Standar indu lstri yang melnjadi 

tolak ulkulr pada nilai total asselt tulrnovelr selbelsar 2 kali, jika pelrulsahaan 

masih melndapatkan pelrpultaran total aktiva dibawah 2 kali maka 

pelrulsahaan dalam melngellola aktivanya dapat dikatakan bellulm 

maksimal. Belrikult rulmuls TATO melnulrult (Kasmir, 2018b) selbagai 

belrikult: 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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d). Net Profit Margin (NPM)  

 Nelt Profit Margin melrulpakan rasio kelulangan yang melngulkulr 

pelrselntasel laba belrsih dari pelndapatan pelrulsahaan seltellah dikulrangi 

selmula biaya dan belban opelrasional, telrmasulk pajak. Ini adalah ulkulran 

pelnting dari elfelsielnsi dan profitabilitas sulatul pelrulsahaan, karelna 

melnulnjulkkan se lbelrapa elfelktif pelrulsahaan dalam melnghasilkan 

kelulntulngan dari pelnjulalan. Nelt profit Margin yang tinggi melnulnjulkkan 

bahwa pelrulsahaan melmiliki kelmampulan yang baik dalam melngellolah 

biaya opelrasional dan non-opelrasionalnya, selrta mampul 

melmpelrtahankan laba belrsih yang lelbih belsar dari pelnjulalan. Disisi 

lain, Nelt Profit Margin yag relndah dapat melngindikasikan masalah 

dalam melnajelmeln biaya, pelrsaingan harga yang ke ltat, ataul strulktulr 

biaya yang tidak elfisieln. Nelt Profit Margin adalah alat pelnting bagi 

invelstor, analisis kelulangan, dan manjelmeln pelrulsahaan ulntulk 

melngelvalulasi kinelrja kelulangan sulatul pelrulsahaan se liring waktul, selrta 

melmbandingkannya delngan pelsaing dalam indulstry yang sama ataul 

delngan standar indulstri selcara kelsellulrulhan. Delngan delmikian, Nelt 

Profit Margin tidak hanya melncelrminkan kelselhatan kelulangan 

pelrulsahaan, teltapi julga melmbelrikan wawasan telntang stratelgi 

opelrasional dan potelnsi pelrtulmbulhan di masa delpan. 

(Kasmir, 2018a) melnjellaskan, Nelt Profit Margin melrulpakan rasio 

ulntulk melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan nelt 

incomel dari kelgiatan opelrasi pokoknya. (Manullang, 2016) 

melndelfinisikan, NPM adalah selbulah angka pelrselntasel yang 

melnulnjulkkan hulbulngan antara kelulntulngan belrsih pe lrulsahaan delngan 
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total pelnjulalan. Margin laba belrsih yaitul ulkulran kelu lntulngan delngan 

melmbandingkan antara laba seltellah bulnga dan pajak dibandingkan 

delngan pelnjulalan. Rasio ini belrgulna ulntulk melnulnjulkkan pelndapatan 

belrsih pelrulsahaan atas pelnjulalan. Belrikult rulmuls NPM melnulrult (Hery, 

2018) selbagai belrikult: 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnelliti melngulmpullkan hasil pelnellitian selbellulmnya ulntulk digulnakan 

selbagai relfelrelnsi dan pelrbandingan delngan pelnellitian ini. Hasil pelnellitian 

telrselbult mellipulti: 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel Analisis Hasil Penelitian 

1. Kharisma 
Aullia 
Dianitha, 
Elndang 
Masitoh, 
Pulrnama 
Siddi. 
(2020) 

Pelngarulh 
rasio 
kelulangan 
telrhadap 
pelrtulmbulh
an laba 
pada 
pelrulsahaa
n makanan 
dan 
minulman di 
beli 

X1: QR 
X2: DElR 
X3: NPM 
X3: ROI 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

Melnulnjulkkan hasil 
bahwa Qulick Ratio, 
Delbt to Elqulity Ratio, 
Nelt Profit Margin 
tidak belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
seldangkan Reltulrn 
On Invelstmelnt 
melmiliki pelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 

2. Mardiana, 
Camellia 
Velrahastulti
, Rosita Nulr 
(2021) 

Pelngarulh 
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba 
Pada 

X1: CR 
X2: 
TATO 
X3: ROA 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

Hasil pelnellitian 
selcara parsial 
melnulnjulkan bahwa 
variabell Culrrelnt 
Ratio (CR) 
belrpelngarulh nelgatif 
tidak signifikan 
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Pelrulsahaa
n Sulb 
Selktor 
Otomotif 
Dan 
Komponeln 
Yang 
Telrdaftar 
Di Bulrsa 
Elfelk 
Indonelsia 
Pelriodel 
2014 – 
2018 

telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba; 
variabell Total Asselt 
Tulrnovelr (TATO) 
belrpelngarulh nelgatif 
tidak signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba; 
seldangkan variabell 
Reltulrn On Asselt 
(ROA) belrpelngarulh 
positif signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba . 
Selcara simulltan 
melnulnjulkan bahwa 
variabell Culrrelnt 
Ratio (CR), Total 
Asselt Tulrnovelr 
(TATO) ,dan Reltulrn 
On Asselt (ROA) 
belrpelngarulh 
signifikan telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 

3. Sultarjo, 
Dandy 
Noelr 
Ramadhan
, Irma Dwi 
Pulspita 
Delwi 
(2023) 

Analisis 
Rasio 
Kelulangan 
Dalam 
Melngulkulr 
Pelrtulmbulh
an Laba 

X1: ROA 
X2: ROEl 
X3: NPM 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

1. Pe lrtulmbulhan laba 
selcara signifikan dan 
parsial dipelngarulhi 
selcara nelgatif olelh 
reltulrn on asselt. 2. 
pelrtu lmbulhan laba 
selcara tidak 
signifikan dan parsial 
dipelngarulhi selcara 
positif olelh reltulrn on 
elqulity. 3. 
Pelrtulmbulhan laba 
selcara signifikan dan 
parsial dipelngarulhi 
selcara positif olelh 
nelt profit margin. 4. 
Pelrtulmbulhan laba 
selcara signifikan dan 
simulltan dipelngarulhi 
selcara positif olelh 
reltuln on asselt, reltulrn 
on elqulity dan nelt 
profit margin 

4. Riski 
Pulrnama, 
Delfia Riski 

Pelngarulh 
Rasio 
Kelulangan 

X1: CR 
X2: DElR 

Relgrelsi 
data 
panell 

Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkan variabell 
culrre lnt ratio 
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Anggarini 
(2020) 

Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba 
Pada 
Pelrulsahaa
n 
Pelrtamban
gan Yang 
Telrdaftar 
Di Bulrsa 
Elfelk 
Indonelsia 
Pelriodel 
Tahuln 
2015-2019 

X3: 
TATO 
X4: NPM 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

delngan 
bantulan 
program 
Elvielws 
10 

belrpelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
delbt to elqulity ratio 
belrpelngarulh nelgatif 
dan tidak signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
total asselts tulrnovelr 
belrpelngarulh nelgatif 
dan tidak signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
nelt profit margin 
belrpelngarulh nelgatif 
dan tidak signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 

5. Hajelring, 
Mulslim 
Mulslim 
(2022) 

Pelngarulh 
Rasio-
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba 

X1: CR 
X2: DElR 
X3: NPM 
X4: 
TATO 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa 
culrre lnt ratio, delbt to 
elqulity ratio, total 
asselts tulrnovelr, dan 
profit margin selcara 
belrsama (simulltan) 
belrpelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Selcara parsial hanya 
culrre lnt rasio 
belrpelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
delbt to elqulity ratio, 
total asselts tulrnovelr, 
dan profit margin 
tidak signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 

6. Rosalina 
Tako, 
Agulstinuls 
Mantong, 
Hellba 
Rulndulpad
ang (2023) 

Analisis 
Rasio 
Kelulangan 
Dalam 
Melmpreldik
si 
Pelrtulmbulh
an Laba 

X1: CR 
X2: DElR 
X3: NPM 
X4: TAT 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

Hasil pelnellitian 
melnulnjulkkan bahwa 
nilai culrrelnt ratio 
(CR) tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan, delbt 
to elqulity ratio (DElR) 
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Pada PT. 
Garuldafoo
d Pultra 
Pultri Jaya, 
Tbk 

belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
nelt profit margin 
(NPM) belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan dan 
total asselt tulrnovelr 
(TAT) tidak 
belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Seldangkan selcara 
simulltan CR, DElR, 
NPM dan TAT 
selcara belrsama-
sama belrpelngarulh 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 

7. Sofa 
Yullandari 
(2019) 

Analisis 
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba 
Pada 
Pelrulsahaa
n Indelks 
LQ45 

X1: ROA 
X2: NPM 
X3: 
TATO 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
Relgrelsi 
Linelar 
Belrgand
a Yang 
Melngguln
akan 
Program 
Elvielws 9 

Hasil Dari Pelnellitian 
Ini Melnulnjulkkan 
Bahwa Variabell 
Reltulrn On Asselts 
(ROA) Belrpelngarulh 
Nelgatif Teltapi Tidak 
Signifikan, 
Seldangkan Variabell 
Nelt Profit Margin 
(NPM) Dan Total 
Asselt Tulrnovelr 
(TATO) 
Belrpelngarulh Positif 
Dan Signifikan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulhan Laba. 
Selcara Simulltan, 
Hasil Pelnellitian Ini 
Melnulnjulkkan Bahwa 
Reltulrn On Asselts 
(ROA), Nelt Profit 
Margin (NPM), Dan 
Total Asselt Tulrnovelr 
(TATO) 
Belrpelngarulh 
Telrhadap 
Pelrtulmbulhan Laba. 

8. Indawati 
Pratiwi, 
Andrelas 
Relngga, 

Pelngarulh 
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 

X1: NPM 
X2: CR 
X3: TAT 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 

Hasil statistik ulji t 
melnulnjulkkan bahwa 
selcara parsial 
variabell NPM 
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Kristiana 
Relinildis 
Aelk (2023) 

Pelrtulmbulh
an Laba 
Pada 
Pelrulsahaa
n 
Manulfaktulr 
Yang 
Telrdaftar 
Di Beli (Sulb 
Selktor 
Makanan 
Dan 
Minulman 
Pelriodel 
2017-2021) 

Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

belrganda
. 

belrpelngarulh positif 
dan signifikan 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
CR belrpelngarulh 
nelgatif dan tidak 
signifikan telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba, 
sellanjultnya variabell 
TAT belrpelngarulh 
positif dan tidak 
signifikan telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil statistik ulji F 
melnulnjulkkan bahwa 
181 selcara simulltan 
selmu la variabell 
belbas belrpelngarulh 
signifikan telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil analisis 
delte lrminasi (R2 ) 
melnulnjulkan keltiga 
variabell belbas 
dalam pelnellitian ini 
mampul melnjellaskan 
telrhadap variasi naik 
tulrulnnya 
pelrtu lmbulhan laba 
pelru lsahaan 
manulfaktulr sulb 
selktor makanan dan 
minu lman selbelsar 
41.5%. 

9. Delwi 
Agulstina 
(2023) 

Pelngarulh 
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba: 
Stuldi 
Kasuls 
Pelrulsahaa
n 
Sulbselktor 
Otomotif 
Dan 
Ellelktronika 

X1: QR 
X2: DElR 
X3: NPM 
X4: ROI 
X5: ROEl 
X6: CR 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa 
Qulick Ratio dan Delbt 
to Elqulity Ratio 
melmpulnyai 
pelngarulh telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba 
seldangkan sisanya 
Nelt Profit Margin 
Ratio, Reltulrn on 
Elqulity Ratio, Reltulrn 
on Invelstmelnt Ratio, 
Culrrelnt Ratio tidak 
melmpulnyai 
pelngarulh telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba 
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10. Syaniatuls 
Widiyasran
i, Tultult 
Delwi Astulti 
(2023)  

Pelngarulh 
Rasio 
Kelulangan 
Telrhadap 
Pelrtulmbulh
an Laba 
Pada 
Pelrulsahaa
n 
Manulfaktulr 
Yang 
Telrdaftar 
Di Bulrsa 
Elfelk 
Indonelsia 

X1: CR 
X2: DAR 
X3: 
TATO 
X4: NPM 
Y: 
Pelrtulmbul

han Laba 

Analisis 
relgrelsi 
linielr 
belrganda
. 

(1) Culrrelnt Ratio 
belrpelngarulh nelgatif 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil ini 
melmbulktikan bahwa 
selmakin belsar nilai 
Culrrelnt Ratio maka 
selmakin 
melnulrulnkan nilai 
pelrtu lmbulhan laba. 
(2) Delbt to Asselt 
Ratio belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil ini 
melmbulktikan bahwa 
selmakin belsar nilai 
Delbt to Asselt Ratio 
maka selmakin 
melnulrulnkan nilai 
pelrtu lmbulhan laba. 
(3) Total Asselt 
Tulrnovelr 
belrpelngarulh positif 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil ini 
melmbulktikan bahwa 
selmakin belsar Total 
Asselt Tulrnovelr, 
maka selmakin 
melningkatkan nilai 
pelrtu lmbulhan laba. 
(4) Nelt Profit Margin 
belrpelngarulh positif 
telrhadap 
pelrtu lmbulhan laba. 
Hasil ini 
melmbulktikan bahwa 
selmakin belsar nilai 
Nelt Profit 
Margin,maka akan 
selmakin 
melningkatkan nilai 
pelrtu lmbulhan laba. 

Sulmbe lr : julrnal-ju lrnal pelnellitian telrdahullu l  
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C. Kerangka Pikir 

Kelrangka konselptulal pada pelnellitian ini melnggambarkan skelma 

hulbulngan variabell belbas (indelpelndelnt variablel) dan variabell telrikat 

(delpelndelnt variablel), dimana yang melnjadi variabell belbas adalah Culrrelnt 

Ratio (CR) (X1), Delbt to Elqulity Ratio  (ROEl) (X2), Total Asselt Tulrnovelr  

(TATO) (X3), dan Nelt Profit Margin (NPM). Seldangkan variabell telrikat adalah 

Pelrtulmbulhan Laba (Y). 

Ulntulk melngeltahuli masalah yang akan dibahas pelrlul adanya kelrangka 

belrpikir yang melnjadi landasan dalam melnelliti masalah dan digulnakan ulntulk 

melngulji kelbelnaran sulatul pelnellitian. Kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini 

dapat digambarkan selbagai belrikult: 

  

 

 

 

 

  

Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 

 

  

Rasio Aktivitas  
Total Asset Turnover (TATO) (X3) 

Pertumbuhan 
Laba (Y) 

Rasio Profitabilitas 
Net Profit Margin (NPM) (X4) 

 

Rasio Likuiditas 
Current Ratio (CR) (X1) 

 

Rasio Solvabilitas  
Debt to Equity Ratio (DER) (X2)  
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D. Hipotesis 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Culrrelnt Ratio adalah alat yang digulnakan pelrulsahaan ulntulk 

melngulkulr kelmampulan melrelka dan melnelntulkan selbelrapa baik melrelka 

dapat melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelk. Nilai culrrelnt ratio yang tinggi 

melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki banyak liku liditas dan dapat 

melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya maka dari itul para invelstor akan 

telrtarik ulntulk belrinvelstasi di pelrulsahaan telrselbult, apabila Culrrelnt Ratio 

selmakin tinggi maka laba julga belrtambah tinggi. Me lnulrult pelnjellasan 

yang tellah dikelmulkakan dapat disimpullkan bahwa Culrrelnt Ratio 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba, hal ini seljalan 

delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (R Purnama, 2020), yang 

melnyatakan bahwa Culrrelnt Ratio belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. Selrta pelnellitian yang dilakulkan  (Hajering, 2022) 

yang melnyatakan bahwa Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba, Belrdasarkan delskripsi telrselbult, 

maka hipotelsis yang diulsullkan dalam pelnellitian ini adalah:  

H1: Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan 

laba. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Delbt to Elqulity Ratio melrulpakan rasio yang melnelrangkan 

pelmbiayaan dana pada pelrulsahaan yang dibayar melnggulnakan hultang, 

yang dimana akan melmbelri dampak telrhadap harga saham. Melnulrult 

(Kasmir, 2018b) Delbt to Elqulity Ratio digulnakan ulntu lk melngulkulr atau l 

melnilai ultang delngan elkulitas, rasio ultang kel elkulitas melmiliki manfaat 
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ulntulk melngeltahuli seltiap rulpiah modal selndiri yang dijadikan jaminan 

ultang. Rasio ini melmbelrikan peltulnjulk ulmulm telntang risiko kelulangan 

pelrulsahaan; apabila rasionya tinggi, maka risiko dalam melmbayar 

hultang akan belrdampak pada laba pelrulsahaan yang lelbih relndah, dan 

telntulnya akan sangat sullit ulntulk melnarik minat invelstor.. Pelnjellasan 

yang tellah dikelmulkakan dapat diartikan bahwa Delbt to Elqulity Ratio 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba, hal ini seljalan 

delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (R Tako, A Mantong, 2023), 

yang melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity Ratio belrpe lngarulh signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan laba. Belrdasarkan delskripsi telrselbult, maka 

hipotelsis yang diulsullkan dalam pelnellitian ini adalah: 

H2: Delbt to Elqulity Ratio (DElR) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. 

3. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan 

Laba 

Tulrn asselt tu lrnovelr melrulpakan salah satul rasio aktivitas. Total 

Asselts Tulrnovelr melrulpakan rasio yang melngulkulr pelrpultaran dari selmula 

aselt yang dimiliki pelrulsahaan. Total aaselt tulrnovelr (i made Sudana, 

2011) melngulkulr elfelktivitas pelnggulnaan sellulrulh aktiva dalam 

melnghasilkan pelnju lalan.  

Melnulrult (Ang, 1997) selmakin belsar total asselt tulrnovelr akan 

selmakin baik karelna selmakin elfisieln sellulrulh aktiva digulnakan ulntulk 

melnulnjang kelgiatan pelnjulalan. Selmakin celpat pelrpultaran aktiva sulatu l 

pelrulsahaan ulntulk melnulnjang kelgiatan pelnjulalan belrsihnya, maka 

pelndapatan yang dipelrolelh melningkat selhingga laba yang didapat 
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selmakin belsar. Pelrtulmbulhan laba melrulpakan ulkulran kinelrja dari sulatu l 

pelrulsahaan,maka selmakin tinggi laba yang dicapai pelrulsahaan 

melngindikasikan selmakin baik kinelrja pelrulsahaaan. Delngan delmikian , 

apabila rasio total asselt tulrnovelr baik, maka akan melningkatkan 

pelrtulmbulhan laba. Hal ini julga didulkulng delngan telori signal, dimana 

pelrtulmbulhan laba yang melningkat akan melmbelrikan sinyal yang positif 

melngelnai kinelrja pelrulsahaan. Sinyal positif yang dihasilkan dari 

melningkatnya pelrtulmbulhan laba melndorong minat para invelstor ulntulk 

belrinvelstasi pada pelrulsahaan makanan dan minulman dalam 

pelningkatan laba. Melnulrult pelnjellasan yang tellah dikelmulkakan dapat 

disimpullkan bahwa total asselt tulrnovelr belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba, hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Yulandari, 2019) yang melnyatakan bahwa total asselt tulrnovelr 

belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba. Belrdasarkan 

delskripsi telrselbult, maka hipotelsis yang diulsullkan dalam pelnellitian ini 

adalah: 

H3: Total Asselt Tulrnovelr (TATO) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. 

4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Nelt profit margin melrulpakan salah satul rasio profitabilitas. Nelt 

profit margin melrulpakan rasio yang melnghitulng seljaulh mana 

kelmampulan pelrulsahaan melnghasilkan laba belrsih pada tingkatan 

pelnjulalan telrtelntul. 

Nelt profit margin melngulkulr kelmampulan pe lrulsahaan ulntulk 

melnghasilkan laba delngan pelnjulalan yang dicapai pelru lsahaan. Selmakin 
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tinggi rasio ini melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan selmakin elfisieln dalam 

produlksi,pelrsonalia, pelmasaran dan kelulangannya (i made Sudana, 

2011). Melnulrult (Ang, 1997) apabila nilai nelt profit margin selmakin belsar 

melndelkati satul, selmakin elfisieln biaya yang dikellularkan dan selmakin 

belsar tingkat kelmbalian kelulntulngan belrsih. Selmakin tinggi rasio nelt 

profit margin selmakin belsar pulla laba belrsih yang dicapai pelrulsahaan 

telrhadap pelnjulalan belrsih. Laba yang melningkat melngindikasikan 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan yang baik dan melmbelrikan sinyal kelpada 

invelstor bahwa pelrulsahaan dapat belkelrja delngan baik. Hal ini 

melningkatan daya tarik invelstasi dari pelnanam modal ulntu lk 

melnginvelstasikan modalnya,selhingga akan melningkatkan laba dan 

pelrtulmbulhan laba pelrulsahaan. Melnulrult pelnjellasan yang tellah 

dikelmulkakan dapat disimpullkan bahwa nelt profit margin belrpelngarulh 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan laba, hal ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (I Pratiwi, 2023) yang melnyatakan bahwa 

nelt profit margin belrpelngarulh signifikan telrhadap pe lrtulmbulhan laba. 

Belrdasarkan delskripsi telrselbult, maka hipotelsis yang diulsullkan dalam 

pelnellitian ini adalah: 

H4: Nelt Profit Margin (NPM) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul pelnellitian 

kulantitatif. Pelnellitian kulantitatif adalah meltodel pelnellitian melnggulnakan angka 

dan statistik dalam pelngulmpullan selrta analisis data yang dapat diulkulr 

(Qomusuddin, I. F., & Romlah, 2021). Kelmuldian pelnellitian kulantitatif telrselbult 

dilakulkan delngan melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian e lksplanatori atau l 

pelnellitian pelnjellasan. Pelnellitian elxplanatory (elxplanatory relselarch) adalah 

pelnellitian yang dilakulkan delngan tuljulan melnjellaskan hulbulngan antar variabell 

mellaluli pelnguljian hipotelsis. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk melndapatkan informasi yang 

dibultulhkan dalam pellaksanaan pelnellitian telrdapat pada Bulrsa Elfelk 

Indonelsia yang diaksels mellaluli welbsitel www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Adapuln waktul pelnellitian yang dibultulhkan dalam pelne llitian ini adalah 2 

bullan dimullai dari bullan Juni 2024 sampai delngan bullan Julli 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. 

Data kulantitatif adalah data yang dinyatakan dalam belntulk angka 

(Qomusuddin, I. F., & Romlah, 2021). Data yang digulnakan melrulpakan data 

selkulndelr yaitul data yang dipelrolelh selcara tidak langsulng. Data selkulnde lr 

http://www.idx.co.id/
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dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari www.idx.co.id belrulpa laporan kelulangan 

tahuln 2021-2023 pada pelrulsahaan makanan dan minulman. 

D. Populasi dan Sampel 

Pada prinsipnya seluruh populasi  yang diperiksa sesuai dengan informasi 

yang diberikan (Sugiyono, 2020). Populasi adalah bidang generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kesimpulan yang diambil darinya. Populasi  penelitian ini adalah laporan 

keuangan 95 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Sampell melrulpakan sulatul bagian dari kelsellulrulhan selrta karaktelristik yang 

dimiliki olelh selbulah popullasi. Telknik pelngambilan sampell yang akan 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Telknik pelnelntulan delngan 

pelrtimbangan telrtelntul (pulrposivel sampling). Alasan melnggulnakan telknik 

pulrposivel sampling yaitul melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melmilih sampell yang 

selsulai delngan kritelria pelnellitian delngan lelbih akulrat dan elfisieln. Hal ini 

karelna sampell dipilih belrdasarkan kulalitas yang selsulai delngan kritelria 

pelnellitian. Sellain itul, delngan melnggulnakan Telknik pulrposivel sampling dapat 

melnghasilkan margin of elrror yang relndah karelna sampell dipilih belrdasarkan 

kritelria yang tellah diteltapkan selbellulmnya. Adapuln kritelria Pelrulsahaan yang 

dijadikan sampell dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Pelrulsahaan makanan dan minulman yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia pelriode l 2021-2023. 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode 2021-

2023 

http://www.idx.co.id/
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3. Pelrulsahaan makanan dan minulman yang tidak melndapatkan laba 

seltellah pajak. 

Dari belbelrapa kritelria diatas, dapat dikeltahuli bahwa julmlah sampell 

pelrulsahaan yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul se lbagai belrikult: 

Tabel 3. 1  

Penentuan Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah 

1. 
Pelrulsahaan makanan dan minu lman yang 

telrdaftar di BE lI pelriodel 2023 

95 

2. 
Pelrulsahaan yang tidak me llaporkan laporan 

kelulangan pelriodel 2021-2023 

(28) 

3. 
Pelrulsahaan yang tidak me lndapatkan laba se ltellah 

pajak 

(26) 

 Jumlah sampel penelitian dan telah memenuhi 

kriteria  

41 

 Jumlah Sampel (41 x 3 Tahun) 123 

Sulmbe lr: Data Dipelrole lh Pelnelliti 

Adapun Perusahaan yang menjadi sampel Sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Daftar Perusahaan Yang Dijadikan Sebagai Sampel 

No. Kode Nama Perusahaan  

1 AALI Atra Agro Lestari Tbk 

2 ADES Akasha Wira International Tbk 

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

4 BISI Bisi International Tbk 

5 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

6 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

7 CAMP Campina Ice Cream Indusry Tbk 

8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

9 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
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10 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk 

11 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

12 CPRO Central Proteina Prima Tbk 

13 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 

14 DLTA Delta Djakarta Tbk 

15 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

16 FISH FKS Multi Agro Tbk 

17 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

18 GZCO Gozco Plantations Tbk 

19 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

20 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

21 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk 

22 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

23 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

24 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

25 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

26 MYOR Mayor Indah Tbk 

27 OILS Indo Oil Perkasa Tbk 

28 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

29 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

30 PSGO Palma Serasih Tbk 

31 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

32 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

33 SKBM Sekar Bumi Tbk 

34 SKLT Sekar Laut Tbk 

35 SSMS Sawit Sumbermas Sarama Tbk 

36 STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk 

37 STTP Siantar Top Tbk 

38 TAPG Triputra Agro Persada Tbk 

39 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

40 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

41 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sulmbe lr: Data Diolah dari www.idx.co.id 

Berdasarkan dari hasil olah data menggunakan spss terdapat 23 

perusahaan yang dinyatakan otliers karna terdapat perbedaan nilai yang 

cukup signifikan, karena nilai dari ke 23 perusahaan tersebut cukup tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang lain. Berikut adalah daftar 23 

perusahaan yang dinyatakn otliers: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. 3  

Daftar Sampel Perusahaan Otliers 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Atra Agro Lestari Tbk 

2 ADES Akasha Wira International Tbk 

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

4 BISI Bisi International Tbk 

5 CAMP Campina Ice Cream Indusry Tbk 

6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

7 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk 

8 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 

9 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

10 FISH FKS Multi Agro Tbk 

11 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

12 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk 

13 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

14 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 

15 OILS Indo Oil Perkasa Tbk 

16 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

17 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

18 SKBM Sekar Bumi Tbk 

19 SKLT Sekar Laut Tbk 

20 SSMS Sawit Sumbermas Sarama Tbk 

21 STTP Siantar Top Tbk 

22 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

23 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

Sulmbe lr: Data diolah dari peneliti 

Setelah dilakukan otliers maka sampel dari penelitian ini yaitu 18 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021- 2023, 

yang meliputi 54 data laporan keuangan. Daftar nama perusahaan yang diteliti 

dalam penelitian ini yaitu 
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Tabel 3. 4  

Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

2 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

3 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 

4 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

5 CPRO Central Proteina Prima Tbk 

6 DLTA Delta Djakarta Tbk 

7 GZCO Gozco Plantations Tbk 

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

10 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

11 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

12 MYOR Mayor Indah Tbk 

13 PSGO Palma Serasih Tbk 

14 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

15 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

16 STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk 

17 TAPG Triputra Agro Persada Tbk 

18 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

Sulmbe lr: Data diolah dari peneliti 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini dilaku lkan delngan stuldi 

dokulmelntasi yaitul melngulmpullkan data-data kelulangan belrulpa laporan 

kelulangan pelrulsahaan makanan dan minulman dari tahuln 2021-2023 mellaluli 

aksels yang dilakulkan pada welbsitel www.idx.co.id.  

F. Definisi Operasional Variabel 

Variabell Pelnellitian adalah sulatul atribult, nilai sifat dari objelk. 

individul/kelgiatan yang melmpulnyai banyak variasi telrtelntul antara satul dan 

lainnya yang tellah ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk dipe llajari dan dicari 

informasinya selrta ditarik kelsimpullannya (Nikmatur, 2017). Belrdasarkan 

http://www.idx.co.id/
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hulbulngan antara satul variabell delngan variabell lain dalam pelnellitian ini, yaitu l 

telrdiri dari variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Adapuln pelnjellasan 

definisi operasional variabel pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 5  

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabell Delfinisi Pelngulkulran Skala 

Culrrelnt 

Ratio 

(CR)  

(X1) 

Culrrelnt Ratio 

Melrulpakan rasio ulntulk 

melngulku lr kelampulan 

Pelrulsahaan dalam 

melmbayar kelwajiban 

jangka pelndelk atau l 

ultang yang selgelra jatulh 

telmpo (Kasmir, 2018a). 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Rasio 

Delbt to 

Elqulity 

Ratio 

(DElR) 

(X2) 

Delbt to Elqulity Ratio 

digulnakan ulntulk melnilai 

liabilitas delngan elkulitas. 

Delngan 

melmbandingkan 

sellulrulh liabilitas 

telrmasulk liabilitas 

lancar delngan sellulrulh 

elkulitas (Kasmir, 2018a). 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Rasio 

Total 

Asselt 

Tulrnovelr 

(TATO) 

(X3) 

Total Asselt Tulrnovelr 

melrulpakan rasio yang 

melngulku lr pelrpultaran 

dari selmula aselt yang 

dimiliki pelrulsahaan. 

Total Asselts Tulrnovelr 

dihitulng dari 

pelrmbagian antara 

pelnjulalan delngan total 

aseltnya (Harjito, 2021). 

𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Rasio 

Nelt 

Profit 

Nelt profit margin 

melrulpakan rasio yang 

melnghitu lng seljaulh 

mana kelmampulan 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Rasio 
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Margin 

(NPM) 

(X4) 

pelrulsahaan 

melnghasilkan laba 

belrsih pada tingkatan 

pelnjulalan telrtelntul. 

Rasio ini julga 

diintelrpreltasikan julga 

selbagai kelmampulan 

pelrulsahaan melnelkan 

biaya-biaya(ulkulran 

elfisielnsi) di pelrulsahaan 

pada pelriodel telrtelntu l 

(Harjito, 2021). 

 

G. Metode Analisis Data 

Meltodel analisis data adalah prosels melngolah data melnjadi informasi 

yang muldah dibaca dan dipahami. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian 

adalah delngan melnggulnakan analisis statistik delngan program SPSS. Data 

yang tellah dikulmpullkan dalam pelnellitian ini akan diolah dan dianalisis delngan 

ulji statistik belrikult:  

1. Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik dilakulkan ulntulk mellihat apakah modell relgrelsi 

ulntulk pelramalan melmelnulhi asulmsi-asulmsi dalam re lgrelsi belrganda. 

Tahapan pelnguljian yang dilakulkan adalah Ulji Normalitas Data, Ulji 

Mulltikolinelaritas, , Ulji Heltelroskeldastisitas, dan Ulji Aultokorellasi, antar 

variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Selcara lelngkap ulji telrselbult 

dijellaskan masing-masing selbagai belrikult:  

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah variabell belbas dan 

variabell telrikat dalam modell relgrelsi belrdistribulsi normal ataul tidak. 

Distribulsi data modell relgrelsi yang baik adalah normal ataul melndelkati 



38  

      
 

normal. Ada tiga meltodel pelnguljian normalitas, yaitul Pelrtama, analisis 

grafis melmbandingkan data obselrvasi delngan data belrdistribulsi 

melndelkati distribulsi normal. Keldula, analisis statistik yang 

melmpelrtimbangkan kulrtosis dan skelwnelss. Keltiga, ulji Kolmogorov-

Smirnov. Tels Kolmogorov-Smirnov digulnakan dalam pelnellitian ini. 

Pelnguljian ini dilakulkan delngan melnggulnakan kritelria kelpultulsan 

adalah: 

1. Jika 𝑝 > 0,05 data relsidulal belrdistribulsi normal  

2. Jika 𝑝 < 0,05  data relsidulal tidak belrdistribulsi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah  model 

regresi ditemukan  korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik harus bebas dari multikolinearitas. Cara melndeltelksinya 

adalah delngan mellihat nilai Variancel Inflation Factor (VIF). Pada 

ulmulmnya jika 𝑉𝐼𝐹 > 0,10, maka variabell telrse lbult melmpulnyai 

pelrsoalan mulltikolinelaritas delngan variabell belbas lainnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Ulji Heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngulji varian dari variable l 

relsidulal belrsifat konstan ataul tidak dalam modell relgre lsi. Apabila dalam 

modell relgrelsi telrdapat masalah Heltelroskeldastisitas maka akan 

melngakibatkan nilai varian tidak lagi minimulm selhingga 

melngakibatkan standar elrror yang tidak dipelrcaya dan hasil relgrelsi 

dari modell tidak dapat dipelrtanggulng jawabkan. Modell relgrelsi yang 

baik belrsifat homoskeldastisitas. Jika nilai signifikansinya ≥ 0,05 maka 

dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan 
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heteroskedastisitas terjadi bila nilai signifikansinya ≤ 0,05 (Imam 

Ghozali, 2011). 

d. Uji Autokorelasi  

Ulji Aultokorellasi belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah dalam sulatul 

modell relgrelsi linielr telrdapat korellasi antara pelngganggul pada pelriodel 

t delngan kelsalahan pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). Jika telrjadi 

korellasi, maka dinamakan ada masalah aultokorellasi (Djalal Nachrowi, 

2002). Geljala Au ltokorellasi dideltelksi delngan melnggulnakan SPSS 

Dulrbin-Watson (DW), ulntulk melndeltelksi ada tidaknya aultokorellasi 

maka dilakulkan pelnguljian Dulrbin-Watson (DW). 

Kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah ada atau 

tidaknya autokorelasi:  

1. Pengujian hipotesis, menentukan hipotesis nol (H0) atau tidak 

adanya autokorelasi dan hipotesis alternatif adanya autokorelasi 

(Ha).  

2. Jika nilai dw (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar 

dari (4-dL), maka hipotesis nol ditolak, Artinya terjadi autokorelasi. 

3. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dU dan (4-dU), maka 

hipotesis nol diterima, artinya tidak ada autokorelasi.  

4. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dL dan dU atau 

antara (4-dU) dan (4-dL), maka kesimpulannya salah. 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Ulji parsial digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh variabell indelpelndeln 

(CR, DElR, NPM dan TATO) selcara individulal telrhadap variabell delpelnde ln 
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(Pertumbuhan Laba). Ulji ini dapat dilakulkan delngan melmbandingkan 

Thitulng delngan Ttabell ataul delngan mellihat kolom signifikansi pada 

masing-masing 1 hitulng.  

Ulji t melngasulmsikan bahwa nilai signifikan dari t hitulng dapat dilihat 

dari analisis relgrelsi yang melnulnjulkkan kelcil dari nilai a = 5% artinya 

variabell indelpelndeln melmiliki pelngarulh telrhadap variabell delpelnde ln 

keltelrgantulngan telrbatas pada pelnguljian hipotelsis melmiliki tingkat 95% 

ataul (a) 0,05 (5%). Telrdapat kritelria dalam pelngambilan kelpultulsan, 

selbagai belrikult: 

a. Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka hipotelsis dinyatakan ditolak, dimana nilai 

signifikansi  𝑡 = 0,05 (tidak belrpelngarulh). 

b. Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka hipotelsis dinyatakan ditelrima, dimana 

nilai signifikansi  𝑡 = 0,05 (belrpelngarulh). 

2. Uji F (Simultan) 

Ulji F pada dasarnya melnulnjulkkan apakah selmu la variabell belbas 

yang dimaksuldkan dalam modell melmpulnyai pelngarulh selcara simulltan 

telrhadap variabell delpelndeln. Pelnguljian dilakulkan delngan melnggulnakan 

significancel lelvell 0,05 (α=5%). Hipotelsis yang helndak diulji adalah: 

a. Ho : β1, β2, β3, β4 = 0, artinya selmula variabell indelpelndeln tidak 

melmpulnyai pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Ha : β1, β2, β3, β4 > 0, artinya selmula variabell indelpe lndeln melmpulnyai 

pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

Pelnguljian hipotelsis ini melnggulnakan statistik F delngan kritelria 

pelngambilan kelpultulsan selbagai belrikult : 
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a. Jika probabilitas (sig F) > α (0.05) maka Ho ditelrima, artinya tidak ada 

pelngarulh yang signifikan dari variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll 

delpelndeln. 

b. Jika probabilitas (sig F) < α (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada 

pelngarulh yang signifikan dari variabell indelpelndeln telrhadap variabe ll 

delpelndeln. 

c. Jika F hitulng < F tabell maka variabell indelpelndeln selcara belrsama-

sama tidak belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln. 

d. Bila F hitulng > F tabell maka variabell indelpelndeln selcara belrsama-

sama belrpelngaru lh telrhadap variabell delpelndeln. 

3. Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis Relgrelsi adalah meltodel ulntulk melnelntulkan hulbulngan sulatu l 

variabell delngan yang lainnya ulntulk mellihat selbelrapa belsar pelngarulhnya. 

Relgrelsi belrganda se lringkali digulnakan ulntulk melngatasi pelrmasalahan 

analisis relgrelsi yang melngakibatkan hulbulngan dari dula ataul lelbih variabell 

belbas. Pelrsamaan relgrelsi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keltelrangan:  

Y = Pelrtulmbulhan Laba 

α = Konstanta 

β1-4 = Koelfisieln Variabell Indelpelndelnt 

X1 = Culrrelnt Ratio (CR) 

X2 = Delbt to Elqu lity Ratio (DElR) 
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X3 = Total Asselt Tulrnovelr (TATO) 

X4 = Nelt Profit Margin (NPM) 

el = Elrror 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan fasilitas penggabungan 

penawaran dan penawaran efek dari pihak lain dengan tujuan untuk 

memperdagangkan efek di antara mereka. Secara historis, pasar modal 

sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa 

saham sudah ada sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya sejak tahun 

1912 di Batavia. Saat itu, pasar modal didirikan oleh Pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan Pemerintah Kolonial (VOC). 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai 

harapan sehingga mengakibatkan kesenjangan pasar modal berulang kali. 

Hal ini disebabkan karena Bursa Efek Batavia ditutup pada tahun 1914 

hingga tahun 1918 akibat Perang Dunia I dan dibuka kembali pada tahun 

1921 bersamaan dengan Bursa Efek Semarang dan Bursa Efek Surabaya, 

serta pada masa relokasi pada tahun 1942 hingga tahun 1952 disebabkan 

oleh kekosongan akibat Perang Dunia II, Peralihan kekuasaan dari 

pemerintahan kolonial ke pemerintahan Republik Indonesia dan berbagai 

keadaan yang menyebabkan bursa tidak berfungsi. Pada tahun 1977, 

pemerintah Republik Indonesia mulai membuka kembali pasar modal, dan 
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setelah beberapa tahun, pasar modal tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan insentif dan peraturan pemerintah. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah bursa efek yang didirikan 

melalui penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya 

(BES). Untuk meningkatkan efisiensi operasional dan perdagangan, 

pemerintah memutuskan untuk mengintegrasikan Bursa Efek Jakarta 

sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan 

derivatif. Bursa efek hasil merger ini mulai beroperasi pada 1 Desember 

2007. Bursa Efek Indonesia berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia, 

Tower 1, Lantai 6, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-

53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan (www.idx.co.id, 2024). 

Salah satu bursa efek Indonesia yang terdaftar dengan nomor 

tersebut adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Makassar atau biasa dikenal dengan Galeri Investasi 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang sejak kecil telah memodali 

dunia akademis. Galeri Investasi BEI Unismuh Makassar bekerja sama 

dengan BEI, Universitas Muhammadiyah Makassar dan Pintraco 

Securities menerapkan konsep 3-in-1  untuk mengenalkan pasar modal  

dari sudut pandang teoritis dan praktis. Melalui GI BEI Unismuh Makassar 

yang dapat memberikan informasi real-time untuk mempertimbangkan 

pembukaan rekening dan analisa  perdagangan saham, diharapkan juga  

dapat menjadi jembatan untuk memperoleh pengetahuan dan praktik di 

pasar modal di masa depan. 

Galeri Investasi didirikan pada tanggal 4 Juni 2016 dan memiliki tipe 

galeri investasi tradisional. Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah 
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Makassar merupakan wadah nasehat, pengembangan, penelitian dan 

pendidikan mengenai topik-topik terkait pasar modal. Galeri Investasi 

Muhammadiyah Makassar menyajikan laporan keuangan perusahaan, 

kode perusahaan, tanggal pencatatan, nama perusahaan, penawaran 

umum perdana (IPO), laba per saham (EPS), indeks harga saham, rasio 

keuangan (DER, ROI, ROE, NPM, OPM). Galeri Investasi Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang terdaftar di BEI, dll, menyediakan wadah 

bagi Kelompok Riset Pasar Modal (KSPM), perpanjangan tangan dari 

Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar, yang misinya 

terkait dengan pasar modal adalah mengembangkan mahasiswa ' 

keterampilan dan pengetahuan  (KSPM, 2022). 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi 

Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 

b. Misi 

Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menciptakan infrastruktur 

pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan 

pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif”. 

3. Perusahaan Makanan dan Minuman 

Perusahaan Makanan dan Minuman merupakan salah satu unit 

usaha manufaktur yang bergerak di bidang industri makanan dan 

minuman. Perusahaan makanan dan minuman berkembang pesat di 

Indonesia. Dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia dari waktu ke waktu, jumlahnya semakin meningkat. Perusahaan 

makanan dan minuman dipilih karena peran penting mereka dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen. Perusahaan makanan dan minuman 

masih bertahan dibandingkan industri lainnya karena beberapa produk 

makanan dan minuman dibutuhkan dalam kondisi apapun. Karena produk 

ini merupakan kebutuhan pokok  masyarakat di seluruh Indonesia. Di 

Indonesia, terdapat banyak sekali perusahaan, baik besar maupun kecil, 

yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman, dan persaingan 

bisnis sangat  ketat. 

B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistic deskriptif varibel ini perlu dilakukan untuk 

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), 

tertinggi (Max), terendah (Min), dan standar   deviasi dari masing-masing 

variabel yakni Current Ratio (X1), Debt Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM),  Total Asset Turnover (TATO), dan Pertumbuhan Laba (Y). 

Mengenai hasil uji statistic deskriptif  penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 54 .88 6.18 2.1941 1.22480 

X2 54 .13 1.25 .6698 .32760 

X3 54 .27 1.50 .8878 .35326 

X4 54 .02 .33 .1287 .08140 

Y 54 -.86 4.30 .2457 .79156 

Valid N (listwise) 54     

Sumber: Data diolah di SPSS v29, 2024 
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Berdasarkan hasil uji deskriptif di atas, peneliti dapat menjelaskan 

sebaran data yang diperoleh: 

a. Variabel Current Ratio (CR) dengan nilai minimum sebesar 0,88, nilai 

maksimum sebesar 6,18, dan rata-rata sebesar 2,1941. Standar 

deviasi data keuntungan sebesar 1,22480. 

b. Variabel Deb Equity Ratio (DER), dengan nilai minimum sebesar 0,13 

nilai maksimum sebesar 1,25 dan rata-rata sebesar 0,6698. Standar 

deviasi data keuntungan sebesar 0,32760. 

c. Variabel Net Profit Margin (NPM), dengan nilai minimum sebesar 0,27 

nilai maksimum sebesar 1,50 dan rata-rata sebesar 0,8878. Standar 

deviasi data keuntungan sebesar 0,35326. 

d. Variabel Total Asset Turnover (TATO), dengan nilai minimum sebesar 

0,02 nilai maksimum sebesar 0,33 dan rata-rata sebesar 0,1287. 

Standar deviasi data keuntungan sebesar 0,08140. 

e. Variabel Pertumbuhan Laba (Y dengan nilai minimum sebesar -0,86 

nilai maksimum sebesar 4,30 dan rata-rata sebesar 0,2457. Standar 

deviasi data keuntungan sebesar 0,79156. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba maka digunakan uji asumsi klasik seperti: 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai sisa 

berdistribusi normal. Uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah 
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residual berdistribusi normal adalah  uji statistik nonparametrik 

Kolmogorov-Smirno (K-S). Cara menentukannya adalah dengan 

melihat nilai signifikansi sisa. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka residu berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011). 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .54695737 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .115 

Negative -.082 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .071 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .071 

99% Confidence Interval Lower Bound .064 

Upper Bound .077 

Sumber: data diolah, 2024 

 Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa data yang diperoleh merupakan nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0,71 > 0,05 sehingga residu berdistribusi 

normal. Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

analisis grafis berupa grafik histogram dan grafik P-P plot. Regresi 

dengan mencari sebaran data pada sumber diagonal  grafik  P-P 

standar. Adapun grafik histogram dan P-P Plot dapat dilihat pada 

gambar 4.3 dan 4.4. 

 



49  

      
 

Gambar 4. 1  

Grafik Uji Histogram 

Gambar diatas merupakan grafik histogram. Grafik histogram dapat 

dikatakan normal jika distribusi data membentuk lonceng (bell Shaped), 

tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan (Imam Ghozali, 

2011). Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong 

ke kanan dan ke kiri sehingga grafik histogram tersebut dikatakan 

normal. 
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Gambar 4. 2  

Grafik Normal P-P Plot 

 Gambar 4.4 merupakan grafik P-P Plot. Grafik P-P Plot diatas 

menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, bahwa 

model regresi berdistribusi normal atau memenuhi syarat asumsi 

normalitas. 

b.   Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang mengetahui ada 

tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi. 

 Anda dapat menggunakan nilai toleransi dan VIF untuk menentukan 

apakah ada multikolinearitas. Menurut (Imam Ghozali, 2011), tidak 

terjadi gejala multikolonearitas, jika nilai tolerance >0,10 dan VIF 

<10,00. 
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Tabel 4. 3  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .593 1.685 

X2 .555 1.803 

X3 .815 1.227 

X4 .621 1.609 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, maka bisa ditarik 

kesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala multikolineritas dikarenakan 

ke-empat variabel memiliki nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varians antara residu suatu pengamatan 

dengan residu pengamatan yang lain dalam suatu model regresi. 

 Para peneliti dalam penelitian ini menggunakan representasi grafis 

antara nilai prediksi (ZPRED) dan sisa (SPRED) dari variabel 

dependen. Menurut (Imam Ghozali, 2011), Jika gambar scatter plot 

tidak mempunyai pola yang jelas (bergelombang, lalu lebar, lalu 

sempit), serta titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .537 .775  .693 .494 

X1 .039 .126 .074 .309 .760 
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X2 .196 .518 .101 .379 .707 

X3 .329 .421 .159 .782 .441 

X4 -1.170 1.821 -.151 -.642 .526 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: data diolah, 2024 

 Dari hasil tabel diatas terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan nilai signifikan CR  0,760, DER  0,707, NPM  0,441, dan 

TATO  0,526. Di antara seluruh variabel independen, variabel CR, 

DER, NPM, dan TATO mencapai nilai signifikansi >0,05 sehingga 

dapat disimpulkan  tidak terjadi heteroskedastisitas pada data 

penelitian ini. 

 

Gambar 4. 3  

Hasil Uji Scatterplot 

 Pada Gambar 4.3 Berdasarkan hasil scatterplot diatas maka 

dapat diketahui bahwa titik-titik data tersebar disekitar angka 0 atau 

tidak hanya berkumpul di atas maupun di bawah angka 0. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heterokedastsitas. 
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d. Uji Autokerelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan palsu pada model regresi linier  dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi digunakan dalam model 

regresi yang datanya berupa deret waktu. Ketika terjadi korelasi maka 

timbullah masalah autokorelasi. Oleh karena itu, kriteria pemilihan uji 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson, yang dilakukan untuk menilai 

adanya autokorelasi pada residu. Menurut (Imam Ghozali, 2011), 

bahwa tidak ada gejala autokorelasi jika nilai durbin watson terletak 

antara du sampai dengan (4-du) atau Du< Dw< 4-Du. 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .723a .523 .484 .56884 1.948 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: data diolah, 2024 

 Pada Tabel 4.5  nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,948. Karena 

nilai tersebut lebih besar dari nilai Durbin Upper (DU) (1,7234) dan nilai 

Durbin-Watson lebih kecil dari nilai 4-DU (2,2766), maka dapat 

disimpulkan  tidak terjadi autokorelasi. 

2.  Uji Hipotesis 

Beberapa uji hipotesis dilakukan dengan beberapa cara yakni : 

a. Uji T (Uji Parsial) 

  Uji t menunjukkan pengaruh yang signifikan antara variabel 

independent dan variabel dependen. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 
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terdapat pengaruh parsial atau jika nilai t-hitung ≥ t-tabel maka terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Hasil uji t dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.359 .474  -4.975 <.001 

X1 -.090 .083 -.139 -1.088 .282 

X2 1.249 .320 .517 3.900 <.001 

X3 .997 .245 .445 4.068 <.001 

X4 8.400 1.218 .864 6.898 <.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Maka hasil uji t penelitian ini adalah :  

1.  Variabel X1 (CR), hasil t hitung = -1,088 dan t tabel 1,67655 dengan 

nilai signifikansi = 0,282, jadi dapat dilihat bahwa t hitung < t tabel 

dan nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji t menunjukkan H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya variabel X1 (CR) tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap pertumbuhan laba. 

2. Variabel X2 (DER), hasil t hitung = 3,900 dan t tabel 1,67655 dengan 

nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel 

dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X2 (DER) berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan. 

3. Variabel X3 (NPM), hasil t hitung = 4,068 dan t tabel 1,67655 dengan 

nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel 

dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa H0 
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ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X3 (NPM) berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan. 

4. Variabel X4 (TATO), hasil t hitung = 6,898 dan t tabel 1,67655 

dengan nilai signifikansi = 0,001, jadi dapat dilihat bahwa t hitung > 

t tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel X4 (TATO) berpengaruh 

secara parsial terhadap pertumbuhan pendapatan. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Current Ratio 

(CR), Debt Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Total 

Asset Turnover (TATO), secara simultan terhadap pertumbuhan laba. 

Uji F dilakukan dengan cara mengecek F hitung dan 

membandingkannya dengan F tabel dengan menggunakan aturan 

perbandingan  Ha dan H0 (Imam Ghozali, 2011). F tabel yang 

digunakan adalah tingkat ª = 5% dengan df 1 (jumlah varian -1) 5-1=4 

dan dt 2 (n-k-1) 54-5-1=48, t tabel=(ª/ 2:n-k-1)=(0,05:48) = 2,565 

sehingga di dapatkan F tabel sebesar 2,565. 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.353 4 4.338 13.407 <.001b 

Residual 15.856 49 .324   

Total 33.208 53    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 

Sumber: data diolah peneliti, 2024 
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Dari Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Sedangkan nilai 

F hitung sebesar 13,407. Nilai F hitung lebih besar dari 2,565 pada F 

tabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa CR, DER, NPM, dan 

TATO secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba karena diambil keputusan Ha diterima dan H0 ditolak. 

3.  Uji Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.359 .474  -4.975 <.001 

X1 -.090 .083 -.139 -1.088 .282 

X2 1.249 .320 .517 3.900 <.001 

X3 .997 .245 .445 4.068 <.001 

X4 8.400 1.218 .864 6.898 <.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: data diolah SPSS v29, 2024 

Dari table 4.6 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh nilai constants 

(a) sebesar -2,359, nilai Current Ratio (nilai koefisien X1) sebesar -0,090, 

nilai Debt to Equity Ratio (nilai koefisien X2) sebesar 1,249, nilai Net Profit 

Margin (nilai koefisien X3) sebesar 0,997, dan nilai Total Asset Turnover 

(nilai koefisien X4) sebesar 8,400. Dari hasil tersebut dapat dimasukkan 

dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y : Pertumbuhan Laba 
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α0 : Konstanta 

X1 : Current Ratio 

X2 : Debt To Equity Ratio 

X3 : Net Profit Margin 

X4 : Total Asset Turnover 

β1…β2…β3…β4 : Koefisien X1…X2…X3…X4 

e : Eror 

Y = -2,359 – 0,090X1 + 1,249X2 + 0,997X3 + 8,400X4 + e 

Koefisien  persamaan regresi  berganda  di atas dapat diartikan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta (a) bernilai -2,359 diartikan jika rasio lancar, rasio utang, 

margin laba bersih, dan rasio perputaran total aset sama dengan nol, 

maka tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan makanan dan 

minuman adalah negatif dan adalah -2,359. 

b. Koefisien regresi Current Ratio (CR) sebesar -0,090. Interpretasi dari 

hasil tersebut adalah dengan meningkatnya CR  maka pertumbuhan 

pendapatan perusahaan makanan dan minuman mengalami 

penurunan sebesar -0,090. 

c. Koefisien regresi rasio utang terhadap ekuitas (DER) sebesar 1,249. 

Menafsirkan hasil tersebut, ketika DER meningkat maka tingkat 

pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman meningkat 

sebesar 1,249. 

d. Koefisien regresi net profit margin (NPM) sebesar 0,997. Interpretasi 

dari hasil tersebut adalah dengan meningkatnya NPM  maka 
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pertumbuhan pendapatan perusahaan makanan dan minuman 

meningkat sebesar 0,997. 

e. Koefisien regresi Total Asset Turnover (TATO) sebesar 8,400. 

Interpretasi dari hasil tersebut jika TATO mengalami kenaikan maka 

pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman akan naik 

sebesar 8,400. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka analisis 

data yang telah dilakukan dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan 

diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

aset suatu perusahaan digunakan untuk membayar utang jangka 

pendek. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai beta sebesar 0,090 dan 

nilai signifikan variabel 0,282 > 0,05 maka H1 ditolak. Artinya variabel 

current ratio secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan pendapatan. 

Karena perusahaan berusaha memanfaatkan aset lancarnya 

semaksimal mungkin tidak hanya untuk pembayaran utang tetapi juga 

untuk keperluan lain, maka rasio lancar tidak mempengaruhi 

pertumbuhan laba  karena perusahaan mempunyai aset lancar yang 

sangat tinggi. Namun, hanya karena hasil pengukuran rasionya tinggi 

bukan berarti perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang baik, 

karena tidak ada jaminan jumlah pelunasan akan terbayar. Hutang kami 
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terbayar karena pembagian atau pembagian aktiva lancar tidak 

menghasilkan keuntungan dan tidak mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (KA Dianitha, 

E Masitoh, 2020), (Mardiana, C Verahastuti, 2021), (R Tako, A Mantong, 

2023), (Carissa, 2021), (Agustina, 2023), (Syaniatus Widiyasrani, 2019), 

(I Pratiwi, 2023)dan (Andriyani, 2015) yang menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t rasio utang terhadap ekuitas diperoleh 

thitung = 3,900, ttabel sebesar 1,67655, nilai signifikansi = 0,001 

sehingga dapat diketahui t = > ttabel, nilai signifikansi < 0,05.Oleh 

karena itu, hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. 

Artinya variabel rasio utang terhadap ekuitas mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena biaya utang sering 

digunakan untuk mengukur besarnya apa yang telah diperoleh kreditur. 

DER merupakan rasio yang mengevaluasi seberapa baik suatu 

perusahaan menggunakan dana pinjaman dibandingkan dengan dana 

yang disediakan oleh pemilik perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin besar pula jumlah utang yang diperoleh perusahaan. Dalam 

konteks ini, nilai DER  yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap 

kinerja suatu perusahaan. Tingkat utang yang tinggi mewakili risiko yang 

lebih besar dan  dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

membayar utangnya. Sebaliknya, nilai DER  yang rendah menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik karena keuntungan yang lebih tinggi dan 

keamanan yang lebih besar bagi  pemberi pinjaman. 
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian (R Tako, A 

Mantong, 2023) dan (Agustina, 2023) yang menyatakan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji t net profit margin diperoleh thitung = 4,068, 

ttabel sebesar 1,67655, nilai signifikansi = 0,001 sehingga diketahui 

thitung = 4,068, ttabel dan nilai signifikansi <. 0,05. Oleh karena itu, hasil 

uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya variabel 

“net profit margin” mempunyai pengaruh signifikan secara parsial  

terhadap pertumbuhan laba  perusahaan makanan dan minuman di BEI. 

Fluktuasi margin laba bersih mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Dampak net profit margin ditunjukkan dengan menghitung net profit 

margin, atau laba bersih dibagi penjualan. Dalam hal ini perhitungannya 

memasukkan unsur keuntungan. Margin laba bersih adalah rasio yang 

mengukur sejauh mana suatu perusahaan mampu menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini dapat diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan dalam mengurangi biaya internal dari waktu ke 

waktu (ukuran efisiensi). Rasio yang rendah mengindikasikan penjualan  

terlalu rendah untuk harga tertentu,  harga  terlalu tinggi untuk tingkat 

penjualan tertentu, atau kombinasi keduanya. Secara umum, rasio yang 

rendah dapat mengindikasikan inefisiensi manajemen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Sutarjo et al., 2023), (Syaniatus Widiyasrani, 2019) dan 

(R Tako, A Mantong, 2023) dimana NPM berpengaruh terhadap 
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pertumbuhan laba. Variabel NPM dalam penelitian ini mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Pertumbuhan 

Laba 

 Uji signifikansi parsial (uji T) menunjukkan nilai koefisien regresi 

variabel total aset turnover (TATO) sebesar 8,400. Artinya koefisiennya 

bertanda positif dan terdapat hubungan  searah antara TATO dengan 

pertumbuhan pendapatan. Nilai signifikansinya sebesar 0,001 tTabel 

1.67655 yang berarti TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Semakin meningkatnya rasio Total Asset Turnover menandakan 

perusahaan menggunakan assetnya dengan efisien dan akan 

meningkatkan aktivitas perusahaan yang mendorong laba yang 

didapatkan sehingga pertumbuhan laba bisa di targetkan dan terwujud. 

Para investor akan melihat sinyal positif untuk mengambil keputusan 

berinvestasi karena prospek pertumbuhan laba yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian sebelumnya menurut 

(Yulandari, 2019) dan (Syaniatus Widiyasrani, 2019) Perputaran total 

aset memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Rasio ini dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada analis 

tentang seberapa baik kinerja suatu perusahaan dan bagaimana 

perputaran asetnya. Rasio ini juga dapat mewakili seberapa efektif 

manajemen  mengelola seluruh aset perusahaan. Semakin cepat 

perputaran aset perusahaan maka semakin baik pula kinerja 

manajemen dalam mengelola seluruh aset perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio 

keuangan terhadap pertumbuhan pendapatan dengan mengukur rasio 

likuiditas (CR), rasio profitabilitas (DER), rasio profitabilitas (NPM), dan 

rasio aktivitas (TATO). Aset perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tiga tahun yaitu tahun 2021 hingga 2023. Berdasarkan 

analisis data dan pembahasan  pada bab sebelumnya,  dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Debt Equity Ratio (DER) secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Net Profit Margin (NPM) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Total Asset Turnover (TATO) secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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B. Saran 

Penelitian yang dijelaskan memiliki keterbatasan dan penelitian lebih 

lanjut memerlukan perbaikan. Saran yang mungkin berguna untuk penelitian 

selanjutnya antara lain: 

1. Penambahan periode waktu agar sampel yang diperoleh lebih banyak. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa 

variabel lain maupun faktor-faktor eksternal yang diduga mempengaruhi 

pertumbuhan laba. 

3. Bagi Perusahaan hendaknya selalu memperhatikan kualitas laporan 

keuangannya dengan mematuhi standar akuntansi yang berlaku. 

4. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, dosen, dan seluruh pihak di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
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Lampiran 1 : Permohonan izin penelitian 



69  

      
 

Lampiran 2 : Jawaban permohonan penelitian 
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Lampiran 2 : Dokumentasi penelitian 

 

Lampiran 3 : Tabulasi data penelitian 

No. Kode Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

1 BOBA 

2021 2.51 0.34 0.72 0.29 0.98 

2022 3.2 0.23 0.78 0.28 0.36 

2023 4.12 0.21 0.73 0.26 0.08 

2 BUDI 

2021 1.17 1.16 1.13 0.03 0.45 

2022 1.33 1.2 1.07 0.03 0.01 

2023 1.36 1.09 1.19 0.05 1.24 

3 CLEO 

2021 1.53 0.35 820.  0.17 0.39 

2022 1.19 0.48 0.94 0.11 0.05 

2023 1.21 0.52 0.91 0.15 0.59 

4 CPIN 

2021 2.01 0.41 1.46 0.07 -0.05  

2022 1.76 0.51 1.43 0.05 -0.19  

2023 1.65 0.52 1.5 0.04 -0.21  

5 CPRO 
2021 0.88 1.25 1.25 0.27 4.3 

2022 1.09 1.15 1.21 0.04 -0.86  
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2023 1.07 1 1.32 0.03 -0.23  

6 DLTA 

2021 4.81 0.3 0.52 0.28 0.61 

2022 4.56 0.31 0.6 0.3 0.21 

2023 4.89 0.29 0.61 0.26 -0.16  

7 GZCO 

2021 1.25 0.95 0.52 0.12 -0.66  

2022 1.07 0.88 0.63 0.14 0.61 

2023 1 0.82 0.59 0.11 -0.26  

8 ICBP 

2021 1.48 231.  1.3 0.05 1.41 

2022 1.74 1.19 1.43 0.05 0.17 

2023 1.78 0.9 1.42 0.06 0.16 

9 INDF 

2021 0.9 0.89 0.35 0.07 -0.77  

2022 1 0.77 0.27 0.14 0.46 

2023 1.66 0.81 0.35 0.02 -0.8  

10 KEJU 

2021 1.8 1.16 0.48 0.15 0.15 

2022 3.1 1.01 0.56 0.09 -0.29  

2023 3.51 0.92 0.57 0.12 0.3 

11 MLBI 

2021 1.34 1.07 0.55 0.12 0.31 

2022 1.79 0.93 0.61 0.1 -0.11  

2023 1.92 0.86 0.6 0.1 0 

12 MYOR 

2021 2.82 0.31 1.36 0.14 0.15 

2022 4.17 0.22 1.21 0.11 -0.19  

2023 4.03 0.23 1.23 0.08 -0.32  

13 PSGO 

2021 2.33 0.75 1.4 0.05 -0.37  

2022 2.62 0.74 1.38 0.07 0.55 

2023 3.67 0.56 1.32 0.1 0.62 

14 ROTI 

2021 2.65 0.47 0.78 0.09 1.01 

2022 2.1 0.54 0.95 0.11 0.47 

2023 1.74 0.65 0.97 0.08 -0.26  

15 SIMP 

2021 1.04 0.82 0.55 0.07 0.86 

2022 1.1 0.71 0.49 0.09 0.19 

2023 1.05 0.61 0.46 0.06 -0.44  

16 STAA 

2021 1.81 0.89 1 0.21 1.55 

2022 2.58 0.51 0.86 0.21 0.05 

2023 2.09 0.39 0.79 0.15 -0.39  

17 TAPG 

2021 1.53 0.6 0.5 0.2 0.35 

2022 1.76 0.4 0.64 0.33 1.54 

2023 1.25 0.22 0.6 0.2 -0.46  

18 ULTJ 

2021 3.11 0.44 0.89 0.19 0.1 

2022 3.17 0.27 1.04 0.12 -0.24  

2023 6.18 0.13 1.1 0.14 0.25 
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Lampiran 4 : Tabel DW 

 

n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.36
74 

2.286
6 

    

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.45
48 

2.128
2 

0.295
7 

2.588
1 

  

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.52
53 

2.016
3 

0.376
0 

2.413
7 

0.242
7 

2.821
7 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.59
48 

1.928
0 

0.444
1 

2.283
3 

0.315
5 

2.644
6 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.65
77 

1.864
0 

0.512
0 

2.176
6 

0.379
6 

2.506
1 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.71
47 

1.815
9 

0.574
5 

2.094
3 

0.444
5 

2.389
7 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.76
67 

1.778
8 

0.632
1 

2.029
6 

0.505
2 

2.295
9 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.81
40 

1.750
1 

0.685
2 

1.977
4 

0.562
0 

2.219
8 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.85
72 

1.727
7 

0.734
0 

1.935
1 

0.615
0 

2.156
7 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.89
68 

1.710
1 

0.779
0 

1.900
5 

0.664
1 

2.104
1 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.93
31 

1.696
1 

0.820
4 

1.871
9 

0.709
8 

2.060
0 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.96
66 

1.685
1 

0.858
8 

1.848
2 

0.752
3 

2.022
6 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.99
76 

1.676
3 

0.894
3 

1.828
3 

0.791
8 

1.990
8 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.02
62 

1.669
4 

0.927
2 

1.811
6 

0.828
6 

1.963
5 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.05
29 

1.664
0 

0.957
8 

1.797
4 

0.862
9 

1.940
0 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.07
78 

1.659
7 

0.986
4 

1.785
5 

0.894
9 

1.919
6 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.10
10 

1.656
5 

1.013
1 

1.775
3 

0.924
9 

1.901
8 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.12
28 

1.654
0 

1.038
1 

1.766
6 

0.953
0 

1.886
3 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.14
32 

1.652
3 

1.061
6 

1.759
1 

0.979
4 

1.872
7 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.16
24 

1.651
0 

1.083
6 

1.752
7 

1.004
2 

1.860
8 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.18
05 

1.650
3 

1.104
4 

1.747
3 

1.027
6 

1.850
2 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.19
76 

1.649
9 

1.124
1 

1.742
6 

1.049
7 

1.840
9 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.21
38 

1.649
8 

1.142
6 

1.738
6 

1.070
6 

1.832
6 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.22
92 

1.650
0 

1.160
2 

1.735
2 

1.090
4 

1.825
2 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.24
37 

1.650
5 

1.176
9 

1.732
3 

1.109
2 

1.818
7 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.25
76 

1.651
1 

1.192
7 

1.729
8 

1.127
0 

1.812
8 
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34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.27
07 

1.651
9 

1.207
8 

1.727
7 

1.143
9 

1.807
6 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.28
33 

1.652
8 

1.222
1 

1.725
9 

1.160
1 

1.802
9 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.29
53 

1.653
9 

1.235
8 

1.724
5 

1.175
5 

1.798
7 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.30
68 

1.655
0 

1.248
9 

1.723
3 

1.190
1 

1.795
0 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.31
77 

1.656
3 

1.261
4 

1.722
3 

1.204
2 

1.791
6 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.32
83 

1.657
5 

1.273
4 

1.721
5 

1.217
6 

1.788
6 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.33
84 

1.658
9 

1.284
8 

1.720
9 

1.230
5 

1.785
9 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.34
80 

1.660
3 

1.295
8 

1.720
5 

1.242
8 

1.783
5 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.35
73 

1.661
7 

1.306
4 

1.720
2 

1.254
6 

1.781
4 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.36
63 

1.663
2 

1.316
6 

1.720
0 

1.266
0 

1.779
4 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.37
49 

1.664
7 

1.326
3 

1.720
0 

1.276
9 

1.777
7 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.38
32 

1.666
2 

1.335
7 

1.720
0 

1.287
4 

1.776
2 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.39
12 

1.667
7 

1.344
8 

1.720
1 

1.297
6 

1.774
8 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.39
89 

1.669
2 

1.353
5 

1.720
3 

1.307
3 

1.773
6 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.40
64 

1.670
8 

1.361
9 

1.720
6 

1.316
7 

1.772
5 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.41
36 

1.672
3 

1.370
1 

1.721
0 

1.325
8 

1.771
6 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.42
06 

1.673
9 

1.377
9 

1.721
4 

1.334
6 

1.770
8 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.42
73 

1.675
4 

1.385
5 

1.721
8 

1.343
1 

1.770
1 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.43
39 

1.676
9 

1.392
9 

1.722
3 

1.351
2 

1.769
4 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.44
02 

1.678
5 

1.400
0 

1.722
8 

1.359
2 

1.768
9 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.44
64 

1.680
0 

1.406
9 

1.723
4 

1.366
9 

1.768
4 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.45
23 

1.681
5 

1.413
6 

1.724
0 

1.374
3 

1.768
1 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.45
81 

1.683
0 

1.420
1 

1.724
6 

1.381
5 

1.767
8 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.46
37 

1.684
5 

1.426
4 

1.725
3 

1.388
5 

1.767
5 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.46
92 

1.686
0 

1.432
5 

1.725
9 

1.395
3 

1.767
3 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.47
45 

1.687
5 

1.438
5 

1.726
6 

1.401
9 

1.767
2 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.47
97 

1.688
9 

1.444
3 

1.727
4 

1.408
3 

1.767
1 
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Lampiran 5 : Tabel T 

Pr 

df 

0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

0.68052 

0.68038 

0.68024 

0.68011 

0.67998 

0.67986 

0.67975 

0.67964 

0.67953 

0.67943 

0.67933 

0.67924 

0.67915 

0.67906 

0.67898 

0.67890 

0.67882 

0.67874 

0.67867 

0.67860 

0.67853 

0.67847 

0.67840 

0.67834 

0.67828 

0.67823 

0.67817 

0.67811 

0.67806 

0.67801 

0.67796 

0.67791 

0.67787 

0.67782 

0.67778 

0.67773 

0.67769 

0.67765 

0.67761 

0.67757 

1.30254 

1.30204 

1.30155 

1.30109 

1.30065 

1.30023 

1.29982 

1.29944 

1.29907 

1.29871 

1.29837 

1.29805 

1.29773 

1.29743 

1.29713 

1.29685 

1.29658 

1.29632 

1.29607 

1.29582 

1.29558 

1.29536 

1.29513 

1.29492 

1.29471 

1.29451 

1.29432 

1.29413 

1.29394 

1.29376 

1.29359 

1.29342 

1.29326 

1.29310 

1.29294 

1.29279 

1.29264 

1.29250 

1.29236 

1.29222 

1.68288 

1.68195 

1.68107 

1.68023 

1.67943 

1.67866 

1.67793 

1.67722 

1.67655 

1.67591 

1.67528 

1.67469 

1.67412 

1.67356 

1.67303 

1.67252 

1.67203 

1.67155 

1.67109 

1.67065 

1.67022 

1.66980 

1.66940 

1.66901 

1.66864 

1.66827 

1.66792 

1.66757 

1.66724 

1.66691 

1.66660 

1.66629 

1.66600 

1.66571 

1.66543 

1.66515 

1.66488 

1.66462 

1.66437 

1.66412 

2.01954 

2.01808 

2.01669 

2.01537 

2.01410 

2.01290 

2.01174 

2.01063 

2.00958 

2.00856 

2.00758 

2.00665 

2.00575 

2.00488 

2.00404 

2.00324 

2.00247 

2.00172 

2.00100 

2.00030 

1.99962 

1.99897 

1.99834 

1.99773 

1.99714 

1.99656 

1.99601 

1.99547 

1.99495 

1.99444 

1.99394 

1.99346 

1.99300 

1.99254 

1.99210 

1.99167 

1.99125 

1.99085 

1.99045 

1.99006 

2.42080 

2.41847 

2.41625 

2.41413 

2.41212 

2.41019 

2.40835 

2.40658 

2.40489 

2.40327 

2.40172 

2.40022 

2.39879 

2.39741 

2.39608 

2.39480 

2.39357 

2.39238 

2.39123 

2.39012 

2.38905 

2.38801 

2.38701 

2.38604 

2.38510 

2.38419 

2.38330 

2.38245 

2.38161 

2.38081 

2.38002 

2.37926 

2.37852 

2.37780 

2.37710 

2.37642 

2.37576 

2.37511 

2.37448 

2.37387 

2.70118 

2.69807 

2.69510 

2.69228 

2.68959 

2.68701 

2.68456 

2.68220 

2.67995 

2.67779 

2.67572 

2.67373 

2.67182 

2.66998 

2.66822 

2.66651 

2.66487 

2.66329 

2.66176 

2.66028 

2.65886 

2.65748 

2.65615 

2.65485 

2.65360 

2.65239 

2.65122 

2.65008 

2.64898 

2.64790 

2.64686 

2.64585 

2.64487 

2.64391 

2.64298 

2.64208 

2.64120 

2.64034 

2.63950 

2.63869 

3.30127 

3.29595 

3.29089 

3.28607 

3.28148 

3.27710 

3.27291 

3.26891 

3.26508 

3.26141 

3.25789 

3.25451 

3.25127 

3.24815 

3.24515 

3.24226 

3.23948 

3.23680 

3.23421 

3.23171 

3.22930 

3.22696 

3.22471 

3.22253 

3.22041 

3.21837 

3.21639 

3.21446 

3.21260 

3.21079 

3.20903 

3.20733 

3.20567 

3.20406 

3.20249 

3.20096 

3.19948 

3.19804 

3.19663 

3.19526 
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Lampiran 6 : Tabel F 

α = 0,05 
df

1
=(k-1) 

df
2
=(n 

-k- 
1)

 

1 2 3 4 5 6 7 8 

 

1 
161.44 
8 

 

199,500 
215.70 
7 

 

224,583 
 

230,162 
233.98 
6 

 

236,76
8 

 

238,88
3 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 
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30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 

51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 

52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 

53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 

54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 

55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 

56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 

57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 

58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 

59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 

60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 

61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 

62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 

63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 

64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 
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Lampiran 7 : Turnitin
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